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Dewasa ini peranan informasi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia maupun organisasi. Di dalam setiap perusahaan atau organisasi,
informasi yang tepat dan andal merupakan faktor-faktor yang penting dalam
manajemen organisasi maupun perusahaan untuk tetap menjaga kelangsungan
hidupnya. Informasi ini sangat mutlak diperlukan khususnya dalam melakukan
proses akuntansi yaitu dalam menyusun laporan keuangan seperti neraca dan
laporan laba rugi serta laporan-laporan lainnya yang mendukung keputusan
manajemen.Kebutuhan akan informasi yang andal dan akurat juga bertujuan
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang tepat untuk para pemakai yang
berkepentingan. Para pemakai informasi akuntansi dikelompokkan menjadi 2
kelompok besar, yaitu pihak ekstern dan pihak intern. Pihak intern terdiri dari para
jajaran manajemen yang terdapat di berbagai tingkatan. Sedangkan pihak ekstern
adalah pihak diluar jajaran manajemen yang masih memiliki hubungan
kepentingan dengan perusahaan meliputi; pemasok, kreditur, pelanggan,
pemerintah, pemegang saham, dll.
Para pemakai informasi akuntansi membutuhkan informasi yang andal
untuk menjamin ketepatan keputusan yang diambilnya. Semakin akurat informasi
yang dihasilkan oleh sistem akuntansi maka semakin tepat pula keputusan yang
diambil oleh pemakai. Suatu informasi tidak akan memiliki nilai apabila
2informasi tersebut tidak dapat diandalkan. Salah satu ciri keandalan informasi
terletak pada keakuratannya. Hal ini sesuai dengan pendapat menurut James A
Hall (2001:17)  mengenai ciri-ciri keandalan informasi yaitu;(1)  Relavan, (2)
Tepat waktu,  (3) Akurat, (4) Lengkap, (5) Rangkuman.
Seperti yang telah dijelaskan di atas salah satu ciri keandalan suatu
informasi adalah keakuratannya. Penerapan sistem  akuntansi yang baik dan benar
sangat dubutuhkan untuk dapat menghasilkan informasi akuntansi yang akurat
dan bebas dari kesalahan (andal). Sebagaimana yang diungkapkan oleh Arfan
Ikhsan & Ida Bagus Teddy Prianthara (2008:37), bahwa tujuan dari sistem
akuntansi adalah :(1) Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan usaha baru,
(2) Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada,
baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun setruktur informasinya, (3)
Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, yaitu untuk
memperbaiki tingkat keandalan informasi akuntansi dan menyediakan catatan
lengkap mengenai pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan,
(4) Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi.
Tujuan dari penerapan sistem akuntansi selain untuk menghasilkan
informasi yang andal bagi manajemen, baik sebagai dasar pengambilan keputusan
maupun sebagai dasar dalam menetapkan tanggungjawab masing-masing jabatan
atau posisi dalam perusahaan juga bertujuan sebagai prosedur pengawasan intern
untuk menyelamatkan kekayaan (asset) perusahaan dan mencegah terjadinya
penyelewengan. Aspek terpenting dari penerapan sistem akuntansi adalah
3penerapan kontrol internal, kontrol bertindak untuk mengurangi terjadinya
kecurangan (fraud).
Sistem adalah kumpulan dari dua atau lebih komponen-komponen atau
subsistem-subsistem yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan yang sama.
Sistem informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana data
dikumpukan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan kepada pemakai.
Sistem akuntansi itu sendiri adalah kumpulan dari catatan, alat, manusia, prosedur
membentuk suatu sistem yang saling bekaitan dengan tujuan yang sama yaitu
menghasilkan informasi akuntansi yang berguna. Menurut Mulyadi (2001:3)
sistem akuntansi adalah organisasi dari formulir-formulir, catatan-catatan, dan
laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi yang
dibutuhkan oleh manajemen guna mempermudah pengelolaan suatu perusahaan.
Sedangkan menurut Narko (2002:4) sistem akuntansi yaitu sebagai jaringan yang
terdiri dari formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur alat-alat dan
sumber daya manusia dalam rangka menghasilkan informasi pada suatu organisasi
untuk keperluan pengawasan operasi maupun untuk kepentingan pengambilan
keputusan bisnis bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
Sistem akuntansi pada perusahaan dagang atau jasa dibagi lagi menjadi
beberapa subsisitem diantarannya;(1) subsistem akuntansi utama/keuangan, (2)
subsistem akuntansi penjualan/piutang, (3) subsistem akuntansi pembelian/utang,
(4) subsistem akuntansi aktiva tetap, (5) subsistem akuntansi
penggajian/pengupahan, (6) subsistem kas. Tiap-tiap subsistem individual  ini
memiliki subtujuannya tersendiri untuk mencapai tujuan akhir dari sistem
4akuntansi. Dalam mencapai subtujuannya yang berbeda, tiap-tiap sistem
individual ini memiliki prosedur-prosedur, dokumen-dokumen sumber, catatan-
catatan dan fungsi-fungsi terkait yang berbeda-beda pula yang mencerminkan
adanya penerapan aktifitas kontrol internal perusahaan. Setiap sistem individual
dalam Sistem Akuntansi memiliki titik-titik kontrol internal yang berbeda-beda
yang harus diterapkan oleh perusahaan untuk mengurangi  terjadinnya
fraud/kecurangan. Sistem akuntansi mempunyai sifat keterkaitan. Satu tujuan
bersama menghubungkan semua bagian dalam dalam suatu sistem. Dan  walaupun
fungsi setiap bagian berbeda-beda satu sama lain, semua bagian mendukung
tujuan yang sama. Jadi, kemampuan sistem untuk mencapai tujuannya bergantung
pada efektifitas fungsi dan interaksi yang harmonis diantara subsistemnya. Jika
sebuah subsistem yang vital/gagal atau rusak dan tidak dapat memenuhi tugasnya,
maka keseluruhan  sistem akan gagal memenuhi tujuannya.
Suatu perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban keuangannya atau
mencapai tujuan keuangannya jika informasinya tidak dapat diandalkan. Oleh
karena itu, para manajer harus membangun dan mempertahankan sistem kontrol
internal yang tepat dalam sistem akuntansinya untuk memastikan realibilitas data.
Karena sistem kontrol internal berkaitan dengan keandalan informasi yang akan
dihasilkan, maka para akuntan suatu perusahaan harus memastikan kecukupan
kontrol tersebut. Dan apabila data bisa diandalkan otomatis kecurangan atau
penggelapan dapat dihindari.
RUMAH SAKIT ZAINAB PEKANBARU merupakan perusahaan jasa
yang kegiatan utamanya bergerak dibidang pelayanan kesehatan kepada
5masyarakat kategori ibu dan anak yang mana perusahaan ini telah mempunyai
bagian dalam mengolah data akuntansi yaitu bagian akuntansi dan keuangan.
Lampiran 1 adalah struktur kepengurusan departemen akuntansi dan keuangan .
Dalam mendukung kegiatannya sehari-hari (penjualan jasa) perusahaan
melakuan pembelian obat-obatan dan peralatan kesehatan secara kredit,
mengeluarkan kas untuk membayar  hutang supplier atas pembelian tersebut.
Perusahaan memperoleh pendapatan dari pendapatan apotik dan pendapatan
perawatan pasien baik pasien rawat jalan maupun rawat inap untuk pasien umum
dan pasien perusahaan. Telah di jelaskan diatas bahwa sistem akuntansi terbagi
lagi menjadi beberapa subsistem, 3 diantaranya adalah sistem pembelian, sistem
penerimaan kas dan sistem pengeluaran kas. Sistem- sistem ini perlu mendapat
perhatian dari manajemen karena dalam  sistem- sistem ini terjadi arus masuk dan
arus keluar dari uang serta arus masuk barang. Uang dan barang adalah asset
lancar perusahaan yang rentan terhadap peristiwa kecurangan. Oleh karena itu,
penerapan prosedur kontrol dari sistem-sistem ini perlu dipertahatikan untuk
dipertahankan.
Berdasarkan prosedur operasional standar (standard operational
procedure) bagian akuntansi yang ada dapat disimpulkan bahwa perusahaan
menerapkan sistem akuntansinya secara manual dan terkomputerisasi, namun
penggunaan komputer pada perusahaan ini masih sebatas sebagai alat bantu saja.
Selanjutnya, SOP dalam hal ini dimaksudkan sebagai prosedur operasional yang
telah distandarkan oleh perusahaan.
6Dalam penerapan sistem akuntansi pada perusahaan ini, masih terdapat
beberapa masalah. Masalah yang ditemui penulis diataranya berkenaan dengan
pengendalian sitem akuntansi penerimaan kas dari pendapatan tunai, yaitu tidak
adanya pemisahan tugas antara bagian yang menerima kas dengan bagian yang
membuat faktur penjualan (pemisahan tugas antara wewenang pelaksana transaksi
dengan penyimpan kekayaan) dan prosedur pencatatan penerimaan kasnya hanya
berdasarkan pada dokumen-dokumen yang berasal dari satu fungsi saja. Pada
RSIA Zainab Pekanbaru bagian kas membuat billing Pasien, menerima uang dari
pasien, menyetorkan uang tersebut ke bank perhari lalu membuat laporan rekapan
penerimaan kas. Kemudian,  laporan rekapan penerimaan kas beserta dokumen-
dokumen sumbernya (billing pasien, kuitansi, bukti setor bank) diserahkan ke
bagian jurnal setiap hari untuk dijurnal kedalam catatan akuntansi. Kondisi ini
memberikan kesempatan kepada kasir untuk mengambil sebagian kas lalu
menghancurkan buktinya untuk menutupi tindakan trsebut. Menurut Mulyadi
(2001:462), fungsi yang terkait dengan sistem akuntansi penerimaan kas dari
penjualan tunai yaitu;(1) Fungsi penjualan, (2) Fungsi penerimaan kas,  (3)
Fungsi akuntansi. Dengan dilaksanakannya transaksi penjualan tunai oleh fungsi-
fungsi ini akan tercipta suatu pengecekan intern pekerjaan setiap fungsi oleh
fungsi lainnya.
Masalah berikutnya terdapat pada sistem akuntansi pembelian, RSIA
Zainab Pekanbaru tidak membuat laporan penerimaan barang ketika barang
diterima. Pada RSIA Zainab Pekanbaru bagian Hutang Obat menerima faktur
pembelian dari supplier, mencocokkan dengan dokumen pesanan pembelian lalu
7membuat lapoan rekapan hutang persupplier. Setiap akhir bulan rekapan hutang
supplier dan faktur ini akan diserahkan ke bagian Junal untuk dijurnal ke dalam
catatan akuntansi. Hal ini berarti pihak RSIA Zainab Pekanbaru tidak dapat
melakukan verifikasi antara laporan penerimaan barang dengan faktur dari
pemasok yang berguna untuk mendeteksi adanya kesalahan dalam pengiriman
barang yang tidak sesuai dengan pesanan sebelum faktur ditandatangani oleh
pihak pembeli. James A Hall (2001:280)  menyatakan “departemen  utang dagang
berperan penting dalam verifikasi pekerjaan yang dilakukan oleh pihak lain dalam
sistem pembelian. Petugas administrasi utang dagang harus merekonsiliasi
dokumen sumber kunci sebelum perusahaan mengakui suatu kewajiban. Dalam
hal ini meliputi; (1) permintaan pembelian, (2) pesanan pembelian, (3) laporan
penerimaan, (4) faktur pemasok.”
Masalah selanjutnya adalah terdapat pada sistem akuntansi pengeluaran
kas atas pembelian obat dan alat kesehatan dimana otorisasi pengeluaran bilyet
giro hanya dilakukan oleh satu orang saja meskipun pencatatan atas pengeluaran
giro ini sudah dilakukan dibagian lain. Pada RSIA Zainab Pekanbaru manajer
keuangan mengotorisasi surat pesanan pembelian, bukti pengeluaran kas, dan
menandatangani giro itu sendiri sementara itu bagian hutang obat bertindak
sebagai pembeli obat, pencatat rekapan hutang, pencatat rekapan pembayaran
obat. Setiap akhir bulan rekapan beserta buktinya ini diserahkan ke bagian jurnal
untuk dijurnal dalam catatan akuntansi. Kondisi ini bisa memicu manajer
keuangan berkolusi dengan bagian hutang obat untuk membuat hutang palsu
kemudian menerbitkan giro untuk membayar hutang palsu tersebut. Menurut
8James A Hall (2001:277) “departemen utang dagang mengotorisasi pengeluaran
kas melalui voucher pengeluaran kas. Untuk menyediakan kontrol yang efektif
terhadap arus kas dari perusahaan, petugas administrasi pengeluaran kas tidak
boleh menulis cek tanpa melalui otorisasi eksplisit”. Selanjutnya, prinsip
pemisahan tugas menyatakan bahwa pekerjaan dalam memproses sebuah transaksi
harus dipisahkan sedemikian rupa sehingga sebuah kecurangan memerlukan
kolusi 2 orang atau lebih. Fungsi yang terkait dalam sistem pengeluaran kas
dengan cek meliputi: (1) fungsi yang memerlukan pengeluaran kas (2) fungsi kas
(3) fungsi akuntansi (4) fungsi pemeriksaan intern.
Prihatno (2010) meneliti tentang  evaluasi sistem informasi akuntansi
penerimaan kas dari instalasi rawat inap pada RSUD Karang Anyar dan hasilnya
menyatakan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan kas sudah
berjalan dengan baik meskipun masih terdapat beberapa kelemahan. Ulfa Fauziah
(2010)  juga meneliti tentang sistem akuntansi pembelian pada Datareka Digil
Priting Jakarta Selatan  dimana hasil penelitian ini membuktikan bahwa sistem
akuntansi pembelian pada Datareka Digital Printing masih sederhana, dan
prosedur pengendalian intern yang berkaitan dengan sistem ini masih terdapat
penyimpangan-penyimpangan, diantaranya tidak adanya pemisahan tugas antar
bagian, transaksi dan aktivitas pembelian belum terotorisasi dengan baik pada
setiap bagian, dokumen yang digunakan pada sistem pembelian masih terdapat
kekurangan, pengendalian fisik terhadap harta perusahaan belum berjalan dengan
baik, dan tidak terdapat pengecekan sistem di dalam perusahaan. Sementara itu,
Syafrul Hadi Saputra (2012) melakukan penelitian tentang sistem informasi
9akuntansi penerimaan kas pasien rawat jalan pada Puskesmas Kecamatan Ciracas
dengan hasil yaitu; penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan kas pasien
rawat jalan Puskesmas Kecamatan Ciracas sudah berjalan efektif. Adanya susunan
organisasi yang jelas garis wewenang dan tanggungjawabnya, serta pemisahan
fungsi untuk memenuhi syarat adanya suatu pengawasan yang baik. Selanjutnya,
Elfani  Hesfrida (2009) melakukan penelitian tentang penerapan pengendalian
intern pada sistem informasi akuntansi penjualan pada  PT. PP. London Sumatra
Indonesia Tbk, hasilnya menyatakan bahwa  PT. PP. London Sumatra Indonesia
telah melakukan prosedur yang baik dalam kegiatan penjualan, selain itu telah
terdapat sistem dokumen yang baik juga. Pengendalian intern juga sudah
diterapkan dengan baik.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik ingin melakukan
penelitian dengan judul skripsi ”ANALISIS PENERAPAN SISTEM
AKUNTANSI PENERIMAAN KAS DARI PENDAPATAN TUNAI,
PEMBELIAN DAN PENGELUARAN KAS ATAS PEMBELIAN OBAT
DAN ALAT KESEHATANS PADA RSIA. ZAINAB PEKANBARU”.
1.2 PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas dapat ditarik rumusan
masalah yang berbunyi “ Bagaimana penerapan sistem akuntansi penerimaan kas
dari pendapatan tunai, pembelian dan pengeluaran kas atas pembelian obat dan
alat kesehatan yang baik pada RSIA. Zainab Pekanbaru?”
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1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
a. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem akuntansi penerimaan
kas dari pendapatan tunai yang baik pada RSIA. Zainab Pekanbaru.
2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem akuntansi pembelian
obat dan alat kesehatan yang baik pada RSIA. Zainab pekanbaru.
3. Untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem akuntansi pengeluaran
kas atas pembelian obat dan alat kesehatan yang baik pada RSIA.
Zainab Pekanbaru.
b. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
sistem akuntansi.
2. Bagi Perusahaan, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbanganm dan
saran perbaikan yang diperlukan sehubungan dengan penerapan sistem
akuntansi perusahaan.
3. Bagi Pembaca, Sebagai bahan acuan atau referensi bagi Penulis lainnya




2.1 Pengertian Sistem dan Prosedur
Sistem adalah kumpulan dari unsur-unsur yang saling berkaitan satu sama
lain membentuk suatu sistem untuk mencapai tujuan yang sama. Sebuah sistem
adalah sekelompok dua atau lebih komponen-konponen yang saling berkaitan atau
subsistem-subsistem yang bersatu untuk mencapai tujuan yang sama (James A
Hall,  2001:5)
Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang
terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan (Mulyadi, 2001:5).
Sedangkan prosedur adalah urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan
beberapa orang atau lebih yang dibuat untuk menjamin penanganan secara
seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang (Mulyadi, 2001:5).
Sementara itu, menurut Tata Sutabri (2003:19) Kegiatan klerikal (clerical
operation) yang dilakukan untuk mencatat  informasi dalam formulir, buku jurnal,
dan buku besar  meliputi kegiatan; (a) Menulis,  (b) Menggandakan, (c)
Menghitung, (d) Memberi kode, (e) Mendaftar, (f)  Memilih (mensortir), (g)
Memindah (h)  Membandingkan.”
Kesimpulan yang dapat diambil dari definisi tersebut adalah bahwa suatu
sistem terdiri dari jaringan prosedur, sedangkan prosedur merupakan urutan
kegiatan klerikal.
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2.2 Fungsi Akuntansi dalam Struktur Organisasi Perusahaan
Fungsi Akuntansi harus terpisah dari fungsi lainnya. Kebutuhan untuk
memastikan reliabilitas informasi akuntansi menempatkan fungsi akuntansi yang
unik dalam organisasi. Reliabilitas informasi akuntansi terletak terutama pada
akuntansi independensi. Secara sederhana dikatakan, kegiatan akuntansi harus
terpisah dan independen dari pengawasan sumberdaya fisik. Misalnya, akuntansi
memonitor dan mencatat pegerakan bahan baku mentah  ke pelanggan. Akuntansi
mengotorisasi pembelian bahan baku mentah dan pengeluaran pembayaran kas
kepada para pemasok dan pegawai. Akuntansi mendukung fungsi-fungsi ini
dengan informasi tetapi tidak secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan fisiknya.
Keputusan pemakai yang efektif memerlukan informasi vital seperti itu, yang
diberikan oleh sumber yang independen, untuk memastikan keandalan informasi.
2.3 Sistem Akuntansi
2.3.1 Pengertian Sistem Akuntansi
Menurut Mulyadi (2001:3) Sistem Akuntansi adalah organisasi formulir,
catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan
informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan
pengelolaan perusahaan. Sementara itu, menurut Widjajanto (2001:4) Sistem
Akuntansi adalah berbagai dokumen, alat komunikasi, tenaga pelaksanaan,
berbagai laporan yang didesain untuk mentransformasikan data keuangan menjadi
informasi keuangan. Kesimpulan dari definisi ini adalah sistem akuntansi adalah
berbagai dokumen, alat komunikasi, tenaga pelaksana dan berbagai laporan yang
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dikoordinasi untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan
manajemen.
2.3.2 Pengetian Akuntansi dan Sistem Informasi
Akuntansi pada dasarnya merupakan suatu sistem informasi yang
mengolah data akuntansi (yang biasa disebut transaksi) menjadi laporan
keuangan. Menurut Belkaoui (2003:37-38) dalam Skripsi yang berjudul
Penerapan Pengendalian Intern Pada Sistem Informasi Akuntansi Penjualan pada
PT. PP London Sumatra Indonesia (Elfani Hesfrida P, 2009:17) “akuntansi adalah
aktivitas jasa, fungsinya adalah menyediakan informasi kuantitatif, terutama yang
bersifat keuangan tentang entitas ekonomi yang diperkirakan bermanfaat dalam
pembuatan keputusan-keputusan ekonomi untuk membuat suatu pilihan diantara
alternatif-alternatif tindakan yang ada”. Sedangkan menurut Bodnar (2003:1)
“Akuntansi sebagai suatu sistem informasi, mengidentifikasikan, mengumpulkan,
dan mengomunikasikan informasi ekonomis  mengenai suatu badan usaha kepada
berbagai pihak”. Uraian tadi menyebutkan bahwa akuntansi menghasilkan
informasi dan merupakan serangkaian prosedur untuk menghasilkan informasi
yang berupa laporan dan akan digunakan oleh pihak intern dan pihak ekstern
perusahaan.
Menurut James A Hall (2001:23) “Fungsi akuntansi adalah mengatur
sumberdaya informasi keuangan perusahaan. Fungsi tersebut memegang peranan
penting dalam  memproses transaksi yaitu; (1) Akuntansi menangkap dan
mencatat efek-efek keuangan dari transaksi keuangan  (2)  Akuntansi
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mendistribusikan informasi  transaksi ke personel-personel operasi untuk
mengkoordinasi tugas-tugas mereka.”
Tujuan akhir kegiatan akuntansi adalah penerbitan laporan keuangan,
laporan keuangn tersebut adalah merupakan informasi. Jadi, sebenarnya
Akuntansi itu sendiri walaupun dilaksanakan secara manual tidak berdasarkan
komputer tetap merupakan suatu Sistem Informasi. Menurt James A Hall (2001:7)
“Sistem Informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana data
dikumpulkan, diproses menjadi informasi, dan didistribusikann kepada para
pemakai”.
2.3.3 Sistem Akuntansi Dalam Industri Jasa
Kegiatan utama perusahaan jasa adalah pengembangan industri jasa
tersebut. Untuk menangani kegiatan utama perusahaan perusahaan umumnya
merancang sistem akuntansinya yang disesuaikan dengan kegiatan perusahaannya.
Menurut  Arfan Ikhsan & Ida Bagus Teddy P. (2008:33-34) rancangan sistem
akuntansi perusahaan jasa umumnya terdiri dari beberapa subsistem yaitu; (1)
Sistem akuntansi utama, (2) Sistem akuntansi penjualan, (3) Sistem akuntansi
pembelian, (4)  Sistem akuntansi aktiva tetap, (5) Sistem akuntansi penggajian
dan pengupahan, (6) Sistem kas. Dari keenam subsistem ini, masing-masing akan
dijelaskan secara singkat sebagai berikut:
a. Sistem Akuntansi Utama
Sistem akuntansi utama merupakan sistem akuntansi yang meliputi
organisasi formulir, catatan dan laporan. Sistem akuntansi dalam perusahaan
jasa terdiri atas formulir/dokumen, jurnal, buku besar, buku pembantu,
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catatan lain dan laporan. Unsur-unsur sistem akuntansi ini dirancang oleh
manajemen untuk menyajikan informasi keuangan bagi kepentingan
pengelolaan perusahaan dan pertanggungjawaban keuangan pada pihak luar
perusahaan. Pada intinya  sistem akuntansi utama ini dapat disebut juga
sebagai sistem pelaporan keuangan.
b. Sistem Akuntansi Penjualan/Piutang
Sistem akuntansi piutang merupakan sistem akuntansi yang dirancang untuk
mencatat terjadinya transaksi penjualan dan bertambahnya piutang.
Terjadinya piutang berasal dari penjualan kredit dan berkurangnya piutang
berasal dari penerimaan kas dari piutang. Transaksi berkurangnya piutang
yang timbul dari transaksi penerimaan kas dari piutang dikelompokkan
menjadi sistem penerimaan kas. Sistem akuntansi untuk mencatat terjadinya
piutang dari transaksi penjualan terdiri dari jaringan posedur berikut: (1)
Prosedur penjualan jasa, (2) Prosedur pencatatan dan penagihan piutang
c. Sistem Akntansi Pembelian/Utang
Sistem akuntansi utang dirancang untuk mencatat transaksi terjadinya
pembelian dan bertambahnya utang. Terjadinya utang berasal dari transaksi
pembelian kredit dan berkurangnya utang berasal dari pelunasan utang.
Transaksi pelunasan utang dikelompokkan menjadi sistem pengeluaran kas.
Oleh karena itu, sistem akuntansi untuk mencatat terjadinya utang dari
transaksi pembelian terdiri dari jaringan prosedur berikut: (1) Prosedur
permintaan pembelian, (2) Prosedur order pembelian, (3) Prosedur
penerimaan barang, (4) Prosedur pencatatan bertambahnya utang
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d. Sistem Akuntansi Aktiva Tetap
Sistem akuntansi aktiva tetap dirancang untuk menangani transaksi yang
bersangkutan dengan perpindahan aktiva tetap. Sistem ini terdiri dari
jaringan prosedur sebagai berikut: (1) Prosedur pengadaan aktiva tetap, (2)
Prosedur penghentian aktiva tetap, (3) Prosedur depresiasi aktiva tetap, (4)
Prosedur penempatan aktiva tetap
e. Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan
Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan dirancang untuk menangani
transaksi perhitungan gaji dan upah karyawan dan pembayarannya. Sistem
ini terdiri dari jaringan prosedur berikut: (1) Prosedur pencatatan waktu
hadir kerja, (2) Prosedur pembuatan daftar gaji dan upah,  (3) Prosedur
pembayaran gaji dan upah (4) Prosedur distribusi gaji dan upah
f. Sistem Akuntansi Kas
Sistem akuntansi kas dirancang untuk menangani transaksi penerimaan dan
pengeluaran kas. Sistem ini terdiri dari jaringan prosedur berikut: (1)
Prosedur penerimaan kas, (2) Prosedur pengeluaran kas, (3) Prosedur dana
kas kecil
2.3.4 Komponen Sistem Akuntansi
Tanpa memandang bentuk perusahaan, suatu sistem akuntansi selalu
terbentuk dari:
a. Serangkaian formulir yang tercetak, seperti faktur, nota (voucher), cek dan
laporan-laporan yang dipergunakan untuk membangun sistem akuntansi dan
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administrasi perkantoran, termasuk  berbagai prosedur yang merupakan
dasar pembuatan ayat-ayat akuntansi.
b. Serangkaian buku, baik dalam bentuk fisik berupa kartu-kartu dan buku-
buku dalam pengertian harfiah, maupun dalam bentuk format yang hanya
terbaca oleh mesin, buku-buku ini meliputi jurnal maupun buku besar.
c. Serangkaian laporan atau pernyataan misalnya neraca saldo, abstraksi buku
besar , perhitungan rugi laba dan neraca.
d. Serangkaian kegiatan klerikal, termasuk operasi pengolahan data elektronik
yang harus dilaksanakan untuk mencatat berbagai informasi akuntansi pada
formulir buku jurnal, buku besar serta dalam menyusun laporan.
e. Penggunaan peralatan klerikal, khususnya komputer, mesin ketik sarana
komunikasi untuk mentransfer data, yang diperlukan dalam pelaksanaan
sistem
Apabila dikaitkan dengan  pengertiannya sebagai suatu sistem, maka
komponen-komponen diatas dapat dikelompokkan sebagai berikut:
Selanjutnya, menurut Nugroho Widjayanto (2001:2-3), sesuatu dapat
disebut sistem apabila memenuhi dua syarat. Pertama, memiliki bagian-bagian
yang saling berinteraksi dengan maksud untuk mencapai tujuan terentu. Bagian-













harus memiliki 3 unsur, input, proses dan output. Input adalah penggerak atau
pemberi tenaga dimana sistem itu dioperasikan. Output adalah hasil operasi/
tujuan dari sistem itu sendiri. Sedangkan proses adalah kegiatan yang mengubah
input menjadi output.
2.3.5 Kegunaan/ Tujuan Sistem Akuntasi
Berikut ini adalah kegunaan dari Sistem Informasi Akuntansi menurut
Dasarata V. Rama/Frederick L. Jones (2009: 7-8) :
a. Membuat Laporan Eksternal
Perusahaan menggunakan Sistem Akuntansi untuk menghasilkan laporan-
laporan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi dari para investor,
debitor, dinas pajak, badan-badan pemerintah dan yang lain. Laporan-
laporan ini mencakup laporan keuangan, SPT pajak, dan laporan yang
diperlukan oleh badan-badan pemerintah yang mengatur. Laporan jenis ini
mengikuti suatu struktur  yang ditetapkan oleh organisasi-organisasi seperti,
Financial Accounting Standard Board-FASB (Dewan Standar Akuntansi
Keuangan AS), Scurities and Exchange Comission-SEC (Badan Pengawas
Pasar Modal Amerika Serikat), dll. Oleh karena bentuk dan isi yang
ditetapkan untuk laporan-laporan ini secara relatif tetap dan sama untuk
banyak organisasi, para pemasok peranti lunak dapat menyediakan peranti
lunak akuntansi yang mengotomatisasi sebagian besar proses pelaporan.
Sebagai hasilnya, setelah informasi yang diperlukan dicatat, laporan-laporan
eksternal dapat dihasilkan dengan jauh lebih cepat dan lebih mudah
dibandingkan dengan dimasa lalu.
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b. Mendukung Aktivitas Rutin
Para manajer memerukan satu sistem informasi akuntansi untuk menangani
aktivitas operasi rutin sepanjang siklus operasi perusahaan itu. Contohnya
antara lain menerima pesanan pelanggan, mengirimkan barang dan jasa,
membuat  faktur pelanggan, dan menagih kas ke pelanggan. Sistem
komputer mahir menangani transaksi-transaksi yang berulang dan banyak
peranti lunak akuntansi yang mendukung fungsi-fungsi rutin ini. Teknologi
lain seperti scanner untuk memindai kode produk, meningkatkan efisiensi
dari proses bisnis.
c. Mendukung Pengambilan Keputusan
Informasi juga diperlukan untuk mendukung pengambilan keputusan yang
tidak rutin pada semua tingkat dari suatu organisasi. Contohnya antara lain:
mengetahui produk-produk yang penjualannya bagus dan pelanggan mana
yang paling banyak melakukan pembelian.
d. Perencanaan dan Pengendalian
Suatu sistem informasi juga diperlukan untuk aktivitas perencanaan dan
pengendalian. Informasi mengenai biaya anggaran dan biaya standar
disimpan oleh sistem informasi, dan laporan dirancang untuk
membandingkan angka anggaran dengan jumlah aktual
e. Menerapkan Pengendalian Intern
Pengendalian internal mencakup kebijakan-kebijakan, prosedur-prosedur,
dan sistem informasi akuntansi yang digunakan untuk melindungi aset-aset
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perusahaan dari kerugian  atau korupsi dan untuk memelihara keakuratan
data keuangan.
2.4 Sitem Akuntansi Penerimaan Kas
Sistem Akuntansi Penerimaan Kas adalah satu jaringan prosedur yang
dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan penerimaan kas
dari penjualan rutin dan tidak rutin berdasarkan ketentuan-ketentuan dari
perusahaan yang bersangkutan (Mulyadi, 2001:3).
Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas meliputi serangkaian proses
baik manual maupun terkomputerisasi, mulai dari pencatatan, penggolongan,
peringkasan transaksi dan atau kejadian keuangan hingga pelaporan keuangan
dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD yang berkaitan dengan
penerimaan kas (Abdul Halim, 2002:3).
Kesimpulan dari definisi di atas bahwa sistem akuntansi penerimaan kas
adalah serangkaian proses yang kegiatannya meliputi pencatatan, penggolongan
dan peringkasan transaksi penerimaan kas untuk membuat laporan keuangan.
2.4.1 Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Dari Penjualan Tunai
Menurut Mulyadi (2001:462) sistem akuntansi penerimaan kas dari
penjualan tunai terdiri dari:
a. Fungsi yang Terkait
1. Fungsi Penjualan. Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai,
fungsi ini bertanggung jawab menerima order dari pembeli, mengisi
faktur penjualan tunai, dan menyerahkan faktur tersebut kepada pembeli
untuk kepentingan pembayaran harga barang ke fungsi kas.
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2. Fungsi Kas. Fungsi ini bertanggung jawab sebagai penerima kas dari
pembeli. Fungsi ini berada di tangan bagian kasir.
3. Fungsi Akuntansi. Fungsi ini bertanggung jawab sebagai pencatat
transaksi penjualan, penerimaan kas, dan pembuat laporan penjualan.
4. Income Audit. Income Audit adalah suatu divisi dibawah departemen
Finance. Pelaksana divisi ini disebut Income Audit, dipimpin oleh Chief
Income Auditor. Pada dasarnya secara umum Income Audit bertugas
untuk mengawasi dan mengontrol pendapatan selama kegiatan usaha
berlangsung dan membuat laporannya dan memastikan bahwa dalam
operasionalnya semua berdasarkan policy, dan prosedur yang ada. Dalam
suatu perusahaan dibutuhkan bagian khusus yang bertugas sebagai
pengontrol. Income Audit sebagai pembuat laporan pertama yaitu daily
revenue report (DRR)  untuk mengetahui aktual revenue.
b. Dokumen yang digunakan
Menurut Mulyadi (2000:3) dokumen yang digunakan dalam sistem
akuntansi penerimaan kas dari penjualan tunai adalah sebagai berikut:
1. Faktur Penjualan. Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai
informasi yang diperlukan  oleh manajemen mengenai transaksi
penjualan tunai.
2. Bukti Penerima Kas. Dokumen ini berisikan jumlah kas yang diterima
dari pelanggan.
3. Bukti Setor Bank. Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti
penyetoran kas ke bank. Bukti setor bank dipakai oleh fungsi akuntansi
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sebagai dokumen sumber untuk pencatatan transaksi penerimaan kas dari
penjualan tunai ke dalam jurnal penerimaan kas.
c. Catatan Akuntansi yang digunakan
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penerimaan kas dari
penjualan jasa adalah :
1. Jurnal Penjualan. Merupakan jurnal yang digunakan untuk mencatat
transaksi penjualan, baik penjualan kredit maupun penjualan tunai. Dari
jurnal ini pihak manajemen akan mendapat informasi mengenai semua
jenis transaski penjualan selama priode tertentu secara kronologis.
2. Jurnal Penerimaan Kas. Jurnal ini digunakan oleh fungsi Akuntansi untuk
mencatat penerimaan kas dari penjualan jasa.
3. Jurnal Umum. Jurnal ini digunakan oleh fungsi Akuntansi untuk
mencatat transaksi selain yang dicatat dalam jurnal khusus.
d. Jaringan  Prosedur yang  Membentuk  Sistem Akuntansi Penerimaan    Kas
dari Penjualan Tunai
Menurut Mulyadi (2000:3), jaringan prosedur yang membentuk sistem
informasi akuntansi penerimaan kas dari penjualan tunai adalah sebagai
berikut:
1. Prosedur  Penjualan. Fungsi penjualan menerima order dari pelanggan
dan membuat faktur penjualan tunai sebagai kemungkinan atas pengguna
jasa melakukan pembayaran tarif  jasa ke fungsi kas.
2. Prosedur Penerimaan Kas. Dalam prosedur ini fungsi kas menerima
pembayaran harga barang dari pembeli dan memberikan tanda
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pembayaran kepada pembeli untuk memungkinkan pembeli tersebut
melakukan pengambilan barang yang dibelinya dari fungsi pengiriman.
3. Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai. Dalam prosedur ini fungsi
Akuntansi melakukan pencatatan transaksi penjualan tunai dalam jurnal
penjualan dan jurnal penerimaan kas.
4. Prosedur Penyetoran Kas ke Bank. Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi
mencatat penerimaan kas ke dalam jurnal penerimaan kas berdasarkan
bukti setor bank yang diterima dari bank melalui fungsi kas.
5. Prosedur Pencatatan ke Buku Besar. Dalam prosedur ini bagian jurnal
akan memposting  jurnal penerimaan kas ke buku besar.
e. Unsur-unsur Pengendalian Intern Sistem Akuntansi Penerimaan Kas dari
Penjualan Tunai
1. Struktur Organisasi
a. Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi akuntansi  dan penerimaan
kas
b. Fungsi penerimaan kas harus tepisah dari fungsi akuntansi
2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
a. Bagian penerimaan kas akan mebuat Guest Bill berdasarkan dari
faktur-faktur yang dibuat oleh bagian penjualan.
b. Pendebitan rekening kas  oleh fungsi akuntansi harus didasarkan  atas
cash receipt dari front office chasier dan rekaitulasi penerimaan kas
beserta bukti setor bank  dari Geneal Chasier.
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3. Praktek yang Sehat
a. Hasil perhitungan kas harus direkam dalam berita acara perhitungan
kas  dan disetor penuh ke bank dengan segera
4. Karyawan Yang Cakap
a. Seleksi calon karyawan  berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh
pekerjaanny
f. Flowchart Sistem Akuntansi Penerimaan Kas dari Penjualan Tunai
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Gambar 2.1
Flowchart Sistem Akuntansi Penerimaan Kas
dari Pendapatan Tunai
Front Office Chasier Income Audit
Sumber :  Arfan Ikhsan (halaman 259)
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Sumber : Arfan Ikhsan (halaman 259)
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Keterangan
GB : Guest Bill TL : Telephone List
CR : Cash Receipt JPK : Jurnal Penerimaan Kas
TE :Transmital Envelope FOCS : FO Cashier summary
SBC : Summary by cash LL : Laundry List
BSB : Bukti Setor Bank
VJPK :Voucher  Jurnal Penerimaan Kas
RPK : Rekapitulasi Penerimaan Kas
Berdasarkan flowchart diatas dapat dibuat penjelasan sistem akuntansi
penerimaan kas dari pendapatan tunai sebagai betikut:
Bagian FO Cashier
Sistem akuntansi penerimaan kas dari pendapatan tunai dimulai dari
pembutan Guest Bill sebanyak 2 rangkap oleh bagian FO Chasier, lembar ke-1
dari dukumen ini diserahkan ke tamu sedangkan lembar yang ke-2 digunakan
sebagai dasar pembuatan Cash Receipt sebayak 4 lembar. Lembar ke-1 dari
cash receipt diserahkan ke tamu, lembar ke-2 diserahkan ke General Chasier
beserta uang yang sudah dimasukkan ke dalam Transmital Envelope, lembar
ke-3 diserahkan ke bagian Accounting sebagai arsip dan lembar ke-4 dicatat ke
dalam Front Office Chasier Summary. Front Office Chasier Summary ini lalu
diserahkan ke bagian Income Audit untuk dicocokkan dengan dokumen-
dokumen yang berasal dari bagian penjualan seperti, Laundry List, Telephone
List, dll.
Bagian Income Audit
Bagian ini menerima FO Chasier  Summary dari FO chasier  dan
menerima laporan seperti laundry of sales, telephone list dari masing-masing
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departemen yang bersangkutan yang nantinya dicatat ke dalam Summary By
Cash dan kemudian diarsipkan secara permanen menurut nomor.
Bagian General Chasier
Menerima Transmital Envelope dari Front Office Chasier dan
menerima FO Chasier  Summary dari Income Audit yang kemudian dicatat
ke dalam rekapitulasi penerimaan kas yang  kemudian didistribusikan ke
bagian Accounting. Uang yang telah diterima dari FO Chasier disetorkan ke
Bank lalu dibuatkan bukti setor banknya sebanyak 3 lembar. Lembar ke-1
diserahkan ke pihak Bank, lembar ke-2 diserahkan ke bagian Accounting dan
lembar ke-3 diarsipkan secara permanen menurut nomor.
Bagian Accounting
Bagian ini menerima Cash Receipt dari Front Office Cashier yang
diarsipkan secara permanen menurut nomor dan menerima rekapitulasi
penerimaan kas dan bukti setor bank dari general cashier yang kemudian  di
catat dalam jurnal penerimaan kas, selesai.
2.4.2 Sistem Akuntansi Penerimaan Kas dari Penjualan Kredit
Dalam transaksi penjualan kredit, jika order dari pelanggan telah dipenuhi
dengan menyerahkan sejumlah jasa untuk jangka waktu tertentu, kemudian
perusahaan memiliki piutang kepada pelanggannya. Kegiatan penerimaan kas dari
penjualan secara kredit ditangani perusahaan melalui sistem akuntansi penerimaan




Ada beberapa fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penerimaan kas
dari penjualan kredit. Fungsi-fungsi tesebut meliputi:
1. Fungsi Piutang. Bagian piutang bertanggungjawab dalam pencatatan
piutang dari pihak perusahaan, membuat daftar piutang yang ditagih,
dan mencatat pengurangan piutang pihak pelanggan dalam kartu
piutang.
2. Fungsi Penagihan. Fungsi penagihan bertanggugjawab untuk
melakukan penagihan kepada perusahaan berdasarkan daftar piutang
yang dibuat oleh fungsi akuntansi
3. Fungsi kas. Fungsi kas bertanggungjawab atas penerimaan cek dari
fungsi penagihan (jika pihak perusahaan melakukan pebayaran dengan
cek). Fungsi kas juga bertanggungjawab untuk menyetorkan kas yang
diterima tersebut ke Bank dalam jumlah penuh.
4. Fungsi Akuntansi. Fungsi akuntansi bertanggungjawab dalam
pencatatan penerimaan kas dan berkurangnya piutang dalam jurnal
penerimaan kas dan berkurangnya piutang dalam kartu piutang
5. Fungsi Pemeriksaan Intern. Dalam sistem akuntansi penerimaan kas
dari piutang, fungsi pemeriksaan intern bertanggungjawab dalam
melaksanakan perhitungan kas yang ada ditangan fungsi kas secara
priodik, dan melakukan rekonsiliasi, untuk mengecek ketelitian
catatan kas yang diteliti oleh fungsi akuntansi.
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b. Dokumen yang Digunakan
Adapun dokumen yang digunakan dalam mendukung  pencatatan
sistem  akuntansi penerimaan kas dari penjualan kredit diantaranya:
1. Invoice. Invoice merupakan daftar nama-nama piutang perusahaan
yang timbul akibat transaksi penjualan kredit.
2. Bukti Setor Bank. Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti
penyetoran kas yang diterima dari piutang ke Bank. Bukti setor bank
diserahkan oleh fungsi kas kepada fungsi akuntansi, dan dipakai oleh
fungsi akuntansi sebagi dokumen sumber untuk pencatatan transaksi
penerimaan kas dari piutang ke dalam jurnal penerimaan kas.
3. Daftar Surat Pemberitahuan. Daftar surat pemberitahuan merupakan
rekapitulasi penerimaan kas yang dibuat oleh fungsi penagihan. Daftar
surat pemberitahuan dikirimkan oleh fungsi kas untuk kepentingan
kepentingan bukti setor ke bank dan dipakai oleh fungsi akuntansi
sebagai dokumen pendukung bukti setor bank dalam pencatatan
penerimaan kas ke dalam jurnal penerimaan kas.
4. Kuitansi. Dokumen ini merupakan bukti pembayaran yang dibuat oleh
pihak perusahaan yang telah melakukan pembayaran utangnya.
c. Catatan Akuntansi
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi
penerimaan kas dari penjualan kredit meliputi:
1. Jurnal Penjualan. Jurnal penjualan merupakan jurnal yang digunakan
untuk mencatat transaksi penjualan, baik penjualan kredit maupun
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penjualan tunai. Dari jurnal ini pihak manajemen akan mendapat
informasi mengenai semua jenis transaski penjualan selama priode
tertentu secara kronologis.
2. Jurnal Penerimaan Kas. Jurnal ini digunakan oleh fungsi Akuntansi
untuk mencatat penerimaan kas dari beragai sumber termasuk
pelunasan piutang.
3. Jurnal Umum. Jurnal ini digunakan oleh fungsi Akuntansi untuk
mencatat transaksi selain yang dicatat dalam jurnal khusus.
d. Jaringan  Prosedur yang  Membentuk  Sistem Akuntansi Penerimaan
Kas dari Penjualan Kredit
Ada beberapa jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi
penjualan. Jaringan prosedur tersebut antara lain meliputi:
1. Prosedur penagihan. Bagian penagihan menerima invoice dari dari
bagian akuntansi yang digunakan untuk melakukan penagihan ke
pihak perusahaan.
2. Prosedur penerimaan kas. Dalam sistem ini bagian penagihan
menerima pembayaran dan memberikan tanda pembayaran yang
sudah dicap lunas.
3. Prosedur penyetoran kas ke bank. Dalam sistem pengendalian intern
terhadap kas mengharuskan penyetoran dengan segera ke bank yang
diterima pada suatu hari. Dalam prosedur ini, fungsi kas menyetorkan
kas yang diterima dari penjualan kedit ke bank dalam jumlah penuh.
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4. Prosedur pencatatan penerimaan kas. ,Dalam prosedur ini, fungsi
akuntansi mencatat penerimaan kas ke dalam jurnal penerimaan kas
berdasarkan bukti setor ke bank yang ditrima dari bank melalui fungsi
kas.
2.5 Sistem Akuntansi Pembelian
Sistem akuntansi pembelian adalah serangkaian proses yang kegiatannya
meliputi pencatatan, penggolongan dan peringkasan transaksi pembelian untuk
mendukung kegiatan perusahaan dan membuat laporan keuangan. Menurut
Arfan Ikhsan & Ida Bagus Teddy P. (2008:107-123)  sistem akuntansi
pembelian meliputi:
1. Fungsi- Fungsi yang Terkait
a. Fungsi/bagian yang Memerlukan Barang. Dalam sistem akuntansi
pembelian, bagian yang memerlukan barang mengajukan permintaan
pembelian barang. Untuk barang-barang yang langsung dipakai,
permintaan pembelian langsung diajukan oleh pemakai barang. Untuk
mengawasi barang tiap-tiap bagian menyelenggarakan pencatatan
dalam kartu gudang.
b. Fungsi Gudang. Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi gudang
bertanggungjawab untuk menyimpan barang yang telah diterima oleh
fungsi peneimaan. Untuk barang-barang yang langsung dipakai
langsung dibawa ke bagian yang memerlukan barang.
c. Fungsi Pembelian. Fungsi ini melakukan pesanan pembelian
berdasarkan surat permintaan pembelian.
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d. Fungsi Penerimaan. Fungsi penerimaan bertanggungjawab untuk
melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu, kuatitas barang yang
diterima dari pemasok.
e. Fungsi Akuntansi. Fungsi akuntansi yang terkait dalam transaksi
pembelian adalah fungsi pencatatan hutang dan persediaan. Dalam
sistem akuntansi pembelian, fungsi pencatatan hutang
bertanggungjawab untuk mencatat transasksi pembelian ke dalam
register bukti kas keluar dan untuk menyelenggarakan kartu hutang
sebagai buku pembantu hutang. Sedangkan fungsi pencatatan
persediaan bertanggungjawab untuk mencatat harga pokok persediaan
barang  yang dibeli kedalam kartu persediaan.
2. Dokumen yang Digunakan
Dokomen yang digunakan dalam sistem akuntansi pembelian
adalah:
a. Surat Permintaan Pembelian. Formulir ini merupakan formulir yang
diisi oleh fungsi pemakai barang untuk meminta fungsi pembelian
melakukan pembelian barang dengan jenis, kuantitas dan mutu seperti
yang tersebut dalam surat tersebut.
b. Surat Order Pembelian. Formulir ini digunakan untuk melakukan
order pembelian dan dikirim kepada pemasok, berisi tentang barang
yang dipesan, jumlah, harga, dan tanggal pesanan.
c. Laporan Penerimaan Barang. Laporan ini dibuat oleh fungsi
penerimaan barang untuk menunjukkan barang yang diterima dari
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pemasok telah memenuhi jenis, spesifikasi, mutu dan kuantitas seperti
yang tercantum dalam surat order pembelian.
d. Bukti Kas Keluar. Formulir ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk
dasar pencatatan transaksi pembelian. Dokumen ini juga berfungsi
sebagai perintah pengeluaran kas untuk pembayaran hutang kepada
pemasok dan sekaligus berfungsi sebagai surat pemberitahuan kepada
kreditur  mengenai maksud pembayaran.
e. Voucher Payabe. Formulir ini digunakan untuk mencatat hutang untuk
masing-masing supplier.
f. Bin Card. Formulir yang digunakan untuk mencatat keluar masuknya
barang dari gudang.
3. Catatan-catatan Terkait dalam Sistem Akuntansi Pembelian
Untuk mendukung fungsi pembelian diperlukan catatan-catatan
terkait dalam sistem akuntansi pembelian tersebut.
a. Register Bukti Kas Keluar. Jika dalam hutang perusahaan
menggunakan voucher payable prosedure, jurnal yang digunakan
untuk mencatat transaksi pembelian adalah register bukti kas keluar.
b. Jurnal Pembelian. Jika dalam pencatatan hutang perusahaan
menggunakan prosedur account payable, jurnal yang digunakan untuk
mencatat transaksi pembelian adalah jurnal pembelian.
c. Kartu Hutang. Jika dalam pencatatan hutang, perusahaan
menggunakan prosedur account payable buku pembantu yang
digunakan untuk mencatat hutang kepada pemasok adalah kartu utang.
35
4. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi Pembelian
Adapun jaringan prosedur yang membentuk akuntansi pembelian
adalah:
a. Prosedur Permintaan Pembelian. Dalam prosedur ini, fungsi yang
memakai atau yang memerlukan barang mengajukan permintaan
pembelian langsung ke fungsi pembelian dengan membuat surat
permintaan pembelian, yang dibuat rangkap 3.
b. Prosedur Order Pembelian. Dalam prosedur ini, fungsi pembelian
mengirimkan surat order pembelian kepada pemasok dan
memberitahukan kepada unit-unit organisasi lain dalam perusahaan
mengenai order pembelian yang sudah dikeluarkan oleh perusahaan,
yang dibuat rangkap tiga.
c. Prosedur Penerimaan Barang. Dalam prosedur ini fungsi penerimaan
melakukan pemeriksaan mengenai jenis, kuantitas, kualitas barang
yang diterima dari pemasok, dan kemudian membuat laporan
penerimaan barang, yang dibuat rangkap 3.
d. Prosedur  Pencatatan Hutang dari Transaksi Pembelian. Fungsi
akuntansi memeriksa dokumen-dokumen yang berhubungan dengan
pembelian (surat order pembelian, laporan penerimaan barang, dan
faktur pembelian dari pemasok) dan menyelenggarakan pencatatan
hutang atau mengarsipkan dokumen sumber sebagai catatan hutang
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e. Prosedur Distribusi Pembelian. Dalam prosedur ini meliputi distribusi
rekening yang didebit dari transaksi pembelian untuk kepentingan
pembuatan laporan manajemen.
5. Unsur- unsur Pengendalian Intern Sistem Akuntansi Pembelian
Terdapat beberapa unsur pengendalian intern yang perlu diperhatikan
oleh manajemen  terkait dengan sistem akuntansi pembelian. Beberapa
unsur diantaranya adalah:
a. Organisasi
1. Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi penerimaan
Pemisahan kedua fungsi ini dimaksudkan untuk menciptakan
pengecekan intern dalam pelaksanaan transasksi pembelian.
Pemisahan ke dua fungsi ini akan mengurangi risiko diterimanya
barang yang: (a) tidak dipesan oleh perusahaan (b) jenis,
spesifikasi, kuantitas dan mutu barangnya tidak sesuai dengan
saatnya, waktu yang ditentukan perusahaan
2. Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi akuntansi
Salah satu unsur pokok pengendalian intern mengharuskan
pemisahan fungsi operasi, fungsi penyimpanan dan fungsi
akuntansi.  Dalam fungsi akuntansi pembelian, fungsi akuntansi
yang melakukan pencatatan hutang dan persediaan barang harus
dipisahkan dari fungsi operasi yang melaksanakan fungsi
pembelian.
3. Fungsi penerimaan harus terpisah dari fungsi penyimpanan barang.
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Fungsi penerimaan merupakan fungsi operasi yang
bertanggungjawab atas penerimaan atau penolakan barang yang
diterima dari pemasok. Fungsi penyimpanan merupakan fungsi
yang bertanggungjawab atas penyimpanan barang yang telah
dinyatakan diterima oleh fungsi penerimaan.
4. Transaksi harus dilakukan oleh lebih dari satu orang atau lebih dari
satu fungsi
b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
Dalam organisasi setiap transaksi keuangan terjadi melalui sistem
otorisasi tertentu. Tidak ada satupun transaksi yang terjadi yang tidak
diotorisasi oleh yang memiliki wewenang untuk itu. Otorisasi terjadinya
transaksi dilakukan dengan pembubuhan tanda tangan pada dokumen
sumber atau dokumen pendukung oleh manajer yang memiliki
wewenang untuk itu.
1. Surat pemintaan pembelian oleh kepala fungsi pemakai barang.
Untuk barang yang langsung pakai, transaksi pembelian didahului
dengan diterimanya surat permintaan pembelian oleh fungsi
pemakai barang. Fungsi pemakai barang mengisi formulir surat
permintaan pembelian sebagai dasar bagi  fungsi pembelian untuk
melakukan pengadaan barang yang dibutuhkan oleh perusahaan.
2. Surat order pembelian diotorisasi oleh fungsi pembelian atau
pejabat yang lebih tinggi. Jika surat permintaan pembelian
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merupakan pernyataan kebutuhan barang dari pemakai, maka surat
order pembelian merupakan alat transaksi pengadaan barang.
3. Laporan penerimaan barang diotoisasi oleh fungsi penerimaan
barang. Sebagai bukti telah diterimanya barang dari pemasok,
fungsi penerimaan membubuhkan tanda tangan otorisasi pada
laporan penerimaan barang.
4. Bukti kas keluar diotorisasi oleh fungsi akuntansi atau pejabat yang
lebih tinggi. Dalam transaksi pembelian, fungsi akuntansi
menerima berbagai  sumber yaitu: (1) Copy surat order pembelian
(2) copy laporan peneriaan barang (3) faktur pemasok, yang
merupakan bukti timbulnya kewajiban perusahaan akibat telah
dipesannya barang dan telah diterimanya barang yang dipesan.
5. Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus didasarkan pada
dokumen sumber yang dilampiri dengan dokumen pendukung yang
lengkap. Catatan akuntansi harus diisi dengan dokumen sumber
yang sah (valid). Keabsahan dokumen-dokumen sumber dibuktikan
dengan dilampirkannya dokumen pendukung yang lengkap.
6. Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus dilakukan oleh
karyawan yang diberi wewenang untuk itu. Setiap pencatatan
akuntansi ke dalam catatan akuntansi harus dilakukan oleh
karyawan yang diberi wewenang untuk mengubah catatan
akuntansi tersebut. Sehabis karyawan tersebut memutakhirkan
(meng-update) catatan akuntansi berdasarkan dokumen sumber, ia
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harus membubuhkan tanda tangan dan tanggal pada dokumen
sumber  sebagai bukti telah dilakukan pengubahan data yang
dicatat dalam catatan akuntansi pada tanggal tersebut. Sehingga
setiap perubahan data dapat dipertanggungjawabkan.
c. Praktek yang sehat
1. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak. Untuk menciptakan
praktek yang sehat, formulir penting yang digunakan dalam
perusahaan harus bernomor urut tercetak dan menggunakan nomor
urut tersebut dipertanggungjawabkan oleh manajer yang memiliki
wewenang untuk menggunakan formulir tersebut. Oleh karena itu,
dalam akuntansi pembelian formulir pokok surat order pembelian
dan laporan penerimaan barang harus bernomor urut tercetak dan
penggunaannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi yang
bersangkutan.
2. Pemasok dipilih berdasarkan jawaban penawaran harga bersaing
dari berbagai pemasok. Pemasok harus dipilih tidak berdasarkan
hubungan istimewa.
3. Barang hanya diperiksa dan diterima dari fungsi penerimaan. Jika
fungsi ini telah menerima tembusan  surat order pembelian  dari
fungsi pembelian. Dalam penerimaan barang harus diciptakan
unsur sistem pengendalian intern berikut ini:  tidak ada barang yang
diterima oleh fungsi penerimaan tanpa didahului dengan
dikeluarkannya order pembelian oleh fungsi pembelian.
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4. Fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan barang yang diterima
dari pemasok dengan cara  menghitung dan menginpeksi barang
serta membandingkannya dengan tembusan surat order pembelian
5. Terdapat pengecekan harga, syarat pembelian, dan ketelitian
perkalian dalam faktur tersebut diproses untuk dibayar . bukti kas
hanya dibuat oleh fungsi akuntansi  setelah fungsi ini melakukan
pengecekan harga, syarat pembelian, dan  penelitian perkalian dan
penjumlahan yang tercantum dalam faktur dari pemasok
6. Catatan yang berfungsi sebagai buku pembantu hutang secara
priodik direkonsiliasi dengan rekening kontrol hutang dalam buku
besar. Rekonsiliasi merupakan cara pencocokan dua data yang
dicatat dalam catatan akuntansi yang berbeda namun berasal dari
sumber yang sama. Dalam pencatatan dengan sistem bukti kas
keluar dokumen sumber berupa bukti kas keluar yang dilampiri
dengan dokumen pendukung diarsipkan menurut tanggal jatuh
tempo dari faktur pemasok.
7. Pembayaran faktur dilakukan sesuai dengan syarat pembayaran
guna mencegah hilangnya kesempatan untuk memperoleh potongan
tunai dari pemasok karena melunasi kewajibannya dalam waktu
potongan berarti dapat menghemat kekayaan perusahaan.
8. Bukti kas keluar beserta dokumen pendukungnya di cap “lunas”
oleh fungsi pengeluara kas setelah cek diterbitkan  dan
mengirimkannya ke pemasok. Bukti kas keluar merupakan
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dokumen yang digunakan untuk memberi otorisasi bagian
keuangan untuk mengisi cek dan mengirimkannya ke pemasok.
6. Flowchart Sistem Akuntansi Pembelian
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Sumber: Arfan Ikhsan (halaman 240)
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Keterangan
PR : Purchase Requestion PO : Purchase Order
DRR: Daily Recceiving Report
Berdasarkan gambar 2.2 diatas dapat dijelaskan secara rinci keterkaitan
tugas  antar fungsi dalam sistem akuntansi pembelian sebagai berikut:
Bagian Gudang
Sistem akuntansi pembelian di mulai ketika bagian gudang membuat
purchasing requestion yang didasarkan pada informasi mengenai titik
pemesanan kembali yang tercantum dalam Bin Card sebanyak 2 lembar.
Lembar ke-1 dari dokumen ini dikirimkan ke bagian Purchasing sedangkan
lember ke-2 dari dokumen ini akan diarsipkan dan dicatat pertanggal. Setelah
mengirimkan Purchase Order ke bagian Purchasing bagian ini akan
menerima Purchase Order dari bagian Purchasing sebagai pemberitahuan
mengenai pesanan yang telah dilaksanakan. Bagian ini juga menerima Daily
Receiving Report lembar ke-3 dari bagian Receiving dan kemudian mencatat
Purchase Requestion, Purchase Order dan Daily Reporting kedalam bin
card.
Bagian Pembelian
Bagian pembelian menerima Purchase Requestion lembar-1 dari bagian
gudang kemudan  membuat surat penawaran harga yang dikirim kepada para
Supplier. Setelah menerima balasan surat penawaran harga, bagian ini akan
membuat perbandingan penawaran harga harga, memilih harga terbaik
kemudian mebuat Purchase Order sebanyak 5 rangkap. Lembar-1 disimpan
dalam arsip oleh bagian Purchasing dan dicatat pertanggal, lembar-2 dikirim
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ke bagian penerimaan guna menerima barang dari Supplier yang tercantum
dalam dokumen tersebut, lembar-3 dikirim ke bagian gudang untuk
memberitahukan bahwa barang yang diminta sudah diproses pemesanannya,
lembar-4 akan dikirim ke bagian account payable dan lembar-5 dikirim ke
Supplier. Selain menerima purchase requestion bagian ini juga menerima
daily receiving report lembar-1 dari bagian receiving dan faktur dari supplier
yang kemudian dicatat ke dalam Register Voucher Payable.
Bagian Penerimaan
Bagian ini menerima faktur dari supplier, mencocokkan barang-barang
yang diterima dengan tanda bukti pemesanan barang kemudian memeriksa,
menghitung, menimbang, dan menerima barang terutama yang berkaitan
dengan jumlah, mutu, berat, ukuran serta spesifikasinya. Setelah melakukan
pemeriksaan bagian ini membuat daily receiving report sebanyak 5 lembar.
Lembar-1 dikirim ke bagian purchasing, lembar-2 dikirim ke bagian general
chasier, lembar-3 dikirim ke bagian gudang, lembar-4 dikirim ke bagian cost
control dan lembar-5 disimpan dalam arsip oleh bagian receiving dan dicatat
pertanggal.
Bagian Account Payable
Bagian account payable menerima daily receiving report lember-2 dari
bagian receiving dan purchase order lembar-4 dari bagian purchasing lalu
membuat catatan hutang berdasarkan dokumen-dokumen ini.
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2.6 Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas
Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas adalah sistem yang memproses
pembayaran kewajiban yang dihasilkan dari penjualan. Tujuan utama dari sistem
ini adalah untuk memastikan bahwa kreditor yang sah  menerima jumlah
terutang yang benar ketika kewajiban jatuh tempo serta untuk mengetahui
jumlah kas yang dikeluarkan pada priode tertentu. Menurut Arfan Ikhsan & Ida
Bagus Teddy P.(2001:264) sistem akuntansi pengeluaran kas meliputi:
a. Fungsi Terkait
1. Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas. Jika suatu fungsi
memerlukan pengeluaran kas, fungsi yang bersangkutan mengajukan
permintaan cek kepada fungsi akuntansi. Permintaan cek ini harus
mendapatkan persetujuan dari kepala fungsi yang bersangkutan.
2. Fungsi Kas. Dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek,
fungsi ini bertanggungjawab dalam mengisi cek dan memintakan
otorisasi atas cek tersebut. Kemudian mengirimkan cek tersebut
bersama bukti kas keluar pada kreditur.
3. Fungsi Akuntansi. Dalam sistem akuntansi pengeluaran kas, fungsi
akuntansi bertanggungjawab atas:
a. Mencatat transaksi pengeluaran kas dalam jurnal pengeluaran kas
atau register cek
b. Membuat bukti kas keluar yang memberikan otorisasi kepada
fungsi kas dalam mengeluarkan cek sebesar yang tercantum dalam
dokumen tersebut
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4. Fungsi Pemeriksaan Intern
Dalam akuntansi pengeluaran kas dengan cek, fungsi ini
bertanggungjawab untuk melakukan perhitungan kas dan
tanggungjawab melakukan pemeriksaan secara mendadak terhadap
saldo kas yang ada ditangan kasir dan membuat rekonsiliasi bank secara
priodik.
b. Dokumen yang Digunakan
Terdapat beberapa dokumen yang digunakan dalam prosedur
pengeluaran kas yaitu:
1. Voucher Payable. Dokumen ini berfungsi sebagai perintah
pengeluaran kas kepada bagian kas sebesar yang tercantum dalam
dokumen tersebut. Dokumen ini juga berfungsi sebagai dokumen
sumber bagi pencatatan berkurangnya piutang
2. Cek. Cek merupakan dokumen yang digunakan untuk memerintahkan
bank melakukan pembayaran sejumlah uang kepada orang atau
organisasi yang namanya tercantum dalam cek.
3. Permintaan Cek. Dokumen ini berfungsi sebagai permintaan dari
fungsi yang memerlukan pengeluaran kas kepada bagian akuntansi
untuk membuat bukti kas keluar
c. Catatan Akuntansi
Adapun catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi
pengeluaran kas dengan cek adalah:
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1. Register Voucher Payable. Register voucher payable digunakan
untuk mencatat pengeluaran kas secara kredit.
2. Register Cek. Register cek digunakan untuk mencatat pengeluaran
kas dengan cek. Register cek digunakan untuk mencatat cek-cek yang
dikeluarkan untuk pembayaran para kreditur atau pihak lain.
d. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas
dengan Cek
Ada beberapa jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi
pengeluaran kas. Jaringan prosedur tersebut antara lain meliputi:
1. Prosedur permintaan cek. Dalam prosedur ini fungsi yang
memerlukan pengeluaran kas mengajukan permintaan pengeluaran
kas dengan mengisi permintaan cek
2. Prosedur pembuatan bukti kas keluar. Berdasarkan dokumen
pendukung yang dikumpulkan melalui sistem akuntansi pembelian
atau berdasarkan permintaan cek yang diterima oleh fungsi akuntansi
(bagian hutang), dalam pembuatan bukti kas keluar, bagian hutang
membuat bukti kas keluar. Bukti kas ini berfungsi sebagai perintah
kepada fungsi kas untuk mengisi cek sebesar jumlah rupiah yang
tercantum pada dokumen tersebut dan mengirimkan cek tersebut
kepada kreditur yang namanya ditulis dalam dokumen tersebut. Bukti
kas keluar yang berupa voucher payable yang antara lain meliputi:
a. Prosedur pembayaran kas. Dalam prosedur ini, fungsi kas mengisi
cek, meminta tanda tangan atas cek kepada pejabat yang
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berwenang, dan mengirimkan cek tersebut kepada kreditur yang
namanya tercantum pada bukti kas keluar.
b. Prosedur pencatatan pengeluaran kas. Dalam prosedur ini, fungsi
akuntansi mencatat pengeluaran kas di dalam jurnal pengeluaran
kas.
e. Unsur Pengendalian Intern Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas
1. Organisasi
a. Fungsi yang menyimpan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi
b. Transaksi penerimaan dan pengeluaran kas tidak boleh dilaksanakan
sendiri oleh bagian kas dari awal hingga  akhir tanpa campur tangan
dari fungsi yang lain
2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
a. Pengeluaran kas harus mendapatkan otorisasi  dari pejabat  yang
berwenang
b. Pembukaan dan penutupan rekening bank harus mendapatkan
persetujuan dari  pejabat yang berwenang
c. Pencatatan ke dalam jurnal pengeluaran kas  harus dilaksanakan atas
bukti kas keluar  yang telah mendapatkan otorisasi dari pejabat yang
berwenang dan yang dilampiri dengan dokumen pendukung yang
lengkap
3. Praktek yang Sehat
a. Saldo kas yang ada ditangan harus dilindungi dari kemungkinan
pencurian atau penggunaan tidak semestinya
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b. Dokumen dasar dan dokumen pendukung  transasksi pengeluaran
kas harus  dibubuhi cap   “lunas”  oleh bagian kasir setelah transaksi
pengeluaran kas dilakukan
c. Penggunaan rekening koran bank yang merupakan informasi dari
pihak ke tiga untuk mengecek ketelitian catatan kas oleh fungsi  kas
yang tidak terlihat dalam pencatatan dan penyimpanan kas. Semua
pengeluaran kas harus dilakukan dengan cek atas nama perusahaan
penerima pembayaran atau dengan pemindahbukuan
d. Jika pengeluaran kas menyangkut jumlah yang kecil, pengeluaran
dilakukan melalui dana kas kecil
e. Secara priodik diadakan pencocokan jumlah fisik kas yang ada
ditangan dengan jumlah kas menurut catatan akuntansi
f. Kasir dilengkapi dengan alat-alat yang mencegah terjadinya
pencurian terhadap kas yang  ada ditangan.
4. Karyawan yang cakap
a. Seleksi calon karyawan  berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh
pekerjaannya,
b. Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi perusahaan
sesuai dengan tuntutan pekerjaannya.
f. Flowchart Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas
51
Keterangan
PO : Purchasing Order BG : Bilyet Giro
VP : Voucher Payable RC : Register Cek
RVP : Register Voucher Payable VJ :Voucher Jurnal
MO :Manajer  Operasional SR :Store Room  Requestion
VJRC:Voucher Jurnal  Register Cek
Berdasarkan gambar 2.3 diatas dapat dijelaskan keterkaitan tugas/ jaringan
prosedur yang membentuk sistem akuntansi pengeluaran kas dengan
menggunakan cek sebagai berikut:
Bagian Account Payable
Sistem akuntansi pengeluaran kas dimulai dengan pengumpulan dokumen-
dokumen seperti, Purchasing Order dan Faktur oleh bagian account payable
yang digunakan sebagai dasar pembuatan voucher payable sebanyak 2 rangkap,
lembar-1 diserahkan ke General Chasier untuk membuat Cek, lembar-2
diarsipkan secara pemanen menurut nomor. Setelah beberapa waktu, bagian ini
akan menerima Voucher Payable lembar 1 yang ditahan di General Chasier yang
telah disetujui oleh General Manajer dan kemudian mencatat Voucher Payable
ke dalam Register Voucher Payable dan Voucher Jurnal, selesai
Bagian General Chasier
Menerima Voucher Payable lembar 1 dan Cek/BG dari Account Payable
kemudian menyerahkan ke bagian Accounting untuk diperiksa lebih lanjut.
Setelah beberapa waktu bagian ini menerima Voucher Payable lembar 1 dan
Cek/BG  yang telah ditandatangani oleh General Manajer, kemudian Voucher
Payable dikembalikan lagi ke bagian utang sementara Cek/BG dicatat dalam
Voucher Jurnal Register Cek. Setelah Cek dicatat dalam Voucher Jurnal Register
Cek, Cek ini kemudian diserahkan kepada debitur.
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Bagian Accounting
Bagian ini menerima voucher payable lembar 1 dan Cek/BG yang
direkomendasikan dari General Chasier. Setelah disetujui VP lembar 1 dan
Cek/BG tersebut diserahkan kepada General Manajer untuk diotorisasi.
Bagian General Manajer
Menerima Voucher Payable lembar 1 dan Cek/BG yang telah disetujui
dari bagian accounting untuk selanjutnya diberikan persetujuan  dan
ditandatangani kemudian  diserahkan kembali kepada General Chasier untuk
ditahan sampai Cek/BG diambil oleh debitur.
2.7 Sistem Pengawasan (control) Internal
Kontrol internal adalah sebuah proses yang dipengaruhi oleh jajaran
direktur, entitas, manajemen, dan karyawan lainnya dirancang untuk memberikan
jaminan masuk akal mengenai pencapaian tujuan: (a) Pelaporan keuangan yang
bisa diandalakan (b) Efektifitas dan efesiensi operasi (George H. Bodnar &
William S. Hopwood, 2003:233)
Menurut Niswonger (1999:184), tujuan pengendalian internal adalah
memberikan jaminan bahwa: (1) aktiva dilindungi dan digunakan untuk
pencapaian tujuan usaha, (2) informasi bisnis akurat (3) karyawan mematuhi
peraturan dan ketentuan.
Pengendalian intern (control intern) adalah suatu sistem pengendalian
yang mmeliputi struktur organisasi beserta semua metode dan ukuran yang
diterapkan dalam perusahaan dengan tujuan untuk: (1) Mengamankan aktiva
perusahaan, (2) Mengecek kecermatan dan ketelitian data akuntansi, (3)
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Meningkatkan efisiensi, (4) Mendorong agar kebijakan manajemen dipatuhi oleh
segenap jajaran organisasi.
Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa pengendalian intern
bertujuan untuk  menjaga integritas informasi akuntansi, melindungi aktiva
perusahaan dari kecurangan, pemborosan dan kecurian yang dilakukan oleh pihak
didalam maupun diluar perusahaan. Selain itu, pengendalian intern juga harus
dapat memudahkan pelacakan kesalahan baik yang disengaja ataupun tidak. Agar
dapat berjalan efektif,  pengendalian intern memerlukan tanggung  jawab yang
jelas dalam organisasi .
Menurut Widjayanto Nugroho (2001:18-21), unsur-unsur pengendalian
intern terdiri dari:
1. Struktur Organisasi
Struktur organisasi adalah suatu pembagian tanggungjawab menurut
fungsi dan hierarki. Penyususnan struktur organisasi dengan demikian harus
memperhitungkan semua fungsi yang ada dalam perusahaan dan kemudian
mebagi  habis fungsi-fungsi tersebut kepada pihak-pihak yang harus
mempertanggungjawabkannya.
Prinsip-prinsip yang harus dipegang dalam menyusun suatu struktur
organisasi adalah:
a. Harus ada pemisahan antara fungsi pencatatan, pelaksanaan, dan
penyimpanan atau pengelolaan.
b. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggungjawab penuh untuk
melaksanakan semua tahap semua transaksi dari awal sampai akhir.
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Sebagai contoh, dalam suatu transaksi pembelian, terdapat urutan
proses antara lain sebagai berikut:
1. Adanya kebutuhan barang, karena persediaan sudah menipis,
sehingga diperlukan permintaan pembelian barang.
2. Pemesanan barang oleh perusahaan kepada pemasok barang
3. Barang diterima dari pemasok barang oleh perusahaan
4. Data-data transaski dicatat, khususnya mengenai tambahan jumlah
persediaan dan utang
5. Barang dimasukkan ke gudang
Meskipun bagian pembelian merupakan unit organisasi yang
diberikan wewenang untuk  untuk melaksanakan kegiatan pmbelian, bagian
ini tidak boleh melaksanakan  seluruh urutan proses  itu dari awal sampai
akhir. Bagian pembelian sebaiknya hanya diberi kewenangan untuk
melakukan kegiatan pembelian saja, yang dalam kegiatan diatas adalah
Nomor 2. Bagian pembelian juga tidak boleh melakukan pembelian
semaunya sendiri, melainkan harus didasarkan pada permintaan pembelian
(nomor 1). Permintaan pembelian itu harus dibuat oleh bagian khusus yang
mencatat persediaan (bagian pencatat persediaan), yang melakukan
pencatatan secara perpetual.
Kegiatan penerimaan barang (Nomor 3) sebaiknya diserahkan kepada
suatu unit khusus yaitu bagian penerimaan. Kegiatan pencatatan  (Nomor 4)
diserahkan kepada Bagian Akuntansi, yang bisa dipecah lagi menjadi
kegiatan pencatatan jurnal dan buku besar yang diserahkan ke unit tersendiri
55
dan kegiatan pencatatan buku pembantu yang ditangani oleh suatu unit
khusus lainya tergatung pada tingkat kesibukan perusahaan. Sementara itu,
kegiatan penyimpanan barang  (Nomor 5) diserahkan pada bagian  gudang.
Bagian ini harus dpisahkan harus dipisahkan dari bagian penerimaan, karena
fungsi menerima barang berbeda dengan fungsi penyimpanannya. Fungsi
penerimaan memerlukan ketrampilan pengecekan dan pengujian kualitas,
sedangkan fungsi penyimpanan memerlukan kehati-hatian dan ketrampilan
dalam mengamankan dan menyelamatkan barang.
Tujuan dari pemisahan fungsi ini adalah untuk membangun dan
menyempurnakan internal check atau mekanisme saling uji antar fungsi
yang saling dipisahkan. Bagian pembelian  tidak diperkenankan melakukan
pembelian  dari awal sampai akhir proses dengan maksud agar kegiatannya
secara tidak langsung diuji atau dicek oleh fungsi lain, misalnya bagian
penerimaan akan menguji apakah barang yang dipesan oleh bagian
pembelian benar-benar barang yang dibutuhkan perusahaan  dengan jalan
mencocokkan antara barang yang diterimanya dengan permintaan
pembelian barang dari bagian pencatat persediaan.
Pengujian dapat pula dilakukan oleh bagian akuntansi melalui
penelitian dokumen-dokumen yang diterimanya. Bagian yang melaksanakan
fungsi  pencatatan ini harus benar-benar yakin bahwa  jumlah utang dan
pengeluaran yang dibebankan ke perusahaan benar- benar sama nilainya
dengan barang yang diterima perusahaan.
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2. Sistem Wewenang dan  Prosedur  Pencatatan
Struktur  organisasi harus dilengkapi dengan uraian tugas (job
description) yang mengatur tentang hak dan wewenang masing-masing
pejabat beserta seluruh jajarannya sesuai fungsinya. Uraian tugas tersebut
juga harus didukung oleh petunjuk prosedur  dalam bentuk peraturan-
peraturan pelaksanaan tugas yang didalamnya memuat prosedur
pelaksanaan suatu kegiatan disertai dengan penjelelasan mengenai pihak-
pihak yang berwenang untuk mengesahkan suatu kegiatan.
3. Pelaksanaan Kerja Secara Sehat
Tata-cara kerja yang sehat  adalah peaksanaan kerja yang demikian
rupa sehingga mendukung tercapainya tujuan pengendalian intern. Tata cara
kerja yang sehat tercermin dalam:
a. Penggunaaan formilir yang bernomor urut tercetak, sehingga
penggunaannya dapat dipantau. Pemantauan perlu dilakukan karena
formulir berperan sebagai alat otorisasi.
b. Pemeriksaan secara mendadak terhadap objek-objek yang dianggap
penting, misalnya jumlah kas yang tesimpan di kasir dan barang-
barang berharga lainnya
c. Rotasi jabatan antar karyawan dengan tujuan untuk memutus mata
rantai kolusi yang ada.
d. Kewajiban untuk cuti bagi karyawan agar agar untuk sementara
diganti oleh karyawan lain. Tujuannya adalah sama dengan rotasi
jabatan.
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e. Pencocokan fisik harta perusahaan dengan catatannya, dengan tujuan
untuk menjaga, dengan tujuan untuk menjaga ketelitian dan
keandalan data disamping juga mengungkap adanya penyimpangan
atau penyelewengan dalam pengelolaan data perusahaan.
f. Adanya staf pemeriksaan intern (internal audit staff) yang dalam
perusahaan disebut sebagai SPI (staf pengendalian intern). Staf ini
bertugas untuk melakukan audit, mengecek efektifitas unsur-unsur
sistem pengendalian intern, investivigasi ataupun berperan sebagai
konsultan intern bagi unit-unit organisasi lainnya. Agar hasil
pengawasannya efektif dan objektif , SPI harus mandiri dan tidak
ikut campur  atau terlibat dalam kegiatan opersional perusahaan.
g. Mekanisme saling uji antar fungsi.
4. Karyawan dengan Kualitas yang Sesuai dengan Tanggungjawab
Kualitas karyawan dipengaruhi oleh 3 aspek, yaitu; pendidikan,
pengalaman dan akhlak. Pendidikan dan pengalaman berada dalam satu
dimensi karena berrsifat saling mengisi. Pendidikan yang rendah dapat diisi
oleh pengalaman yang panjang. Sbaliknya, pengalaman yang rendah dapat
diisi dengan pengalaman yang panjang, meskipun dalam beberapa pekerjaan
pengalaman mutlak diperlukan.
Unsur akhlak sngat diperlukan untuk posisi-posisi jabatan
yangberkaitan langsung dengan harta perusahaan mialnya kasir dan gudang.
Akhlak harus mendapat perhatian serius dari manajemen, karena
keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh akhlak pemimpinnya.
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Menurut Mulyadi (2001:164) unsur-unsur pokok pengendalian intern terdiri
dari:
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara
tegas.
2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang  cukup terhadap kekayaan perusahaan.
3. Praktik sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi
4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab.
2.8 Pandangan Islam Terhadap Akuntansi
Setelah munculnya islam dibawah pimpinan Rasulullah SAW.  Serta
telah terbentuknya Daulah Islamiyah di Madinah mulailah perhatian Rasulullah
untuk membersihkan Muamalah Maaliah (keuangan) dari unsur-unsur riba dan
dari segala bentuk penipuan. Umi Pasaribu (2011:50)  menyatakan bahwa
Rasulullah juga mendidik secara khusus beberapa orang sahabat untuk menangani
profesi ini dan mereka diberi sebutan khusus yaitu Hifazhatul Amwal (pengawas
keuangan). Diantara bukti seriusnya persoalan ini adalah dengan diturunkannya





































Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.
Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.
Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun
daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
60
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan
dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang
lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi
yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan)
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik
kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu,
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu),
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi
saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), Maka
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala
sesuatu.
Bermuamalah ialah seperti berjualbeli, hutang piutang, atau sewa
menyewa dan sebagainya. Ayat ini menjelaskan fungsi-fungsi pencatatan
dasar-dasar dan manfaatnya yang harus dipedomani.
2.9 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian tedahulu yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu;
Prihatno (2010) meneliti tentang  Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi
Penerimaan Kas dari Instalasi Rawat Inap pada RSUD Karang Anyar dan hasilnya
menyatakan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan kas sudah
berjalan dengan baik. Ulfa Fauziah (2010)  juga meneliti tentang Sistem Informasi
Akuntansi Pembelian pada Datareka Digil Priting Jakarta Selatan  dimana hasil
penelitian ini membuktikan bahwa Sistem Akuntansi Pembelian pada Datareka
masih sederhana, dan prosedur pengendalian intern yang berkaitan dengan sistem
ini masih terdapat penyimpangan-penyimpangan, diantaranya tidak adanya
pemisahan tugas antar bagian, transaksi dan aktivitas pembelian belum terotorisasi
dengan baik pada setiap bagian, dokumen yang digunakan pada sistem pembelian
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masih terdapat kekurangan, pengendalian fisik terhadap harta perusahaan belum
berjalan dengan baik, dan tidak terdapat pengecekan sistem di dalam perusahaan.
Sementara itu, Syafrul Hadi Saputra (2012) melakukan penelitian tentang Sistem
Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Pasien Rawat Jalan pada Puskesmas
Kecamatan Ciracas dengan hasil yaitu; penerapan sistem informasi akuntansi
penerimaan kas pasien rawat jalan puskesmas kecamatan ciracas sudah berjalan
efektif. Adanya susunan organisasi yang jelaIs garis wewenang dan
tanggungjawabnya, serta pemisahan fungsi untuk memenuhi syarat adanya suatu
pengawasan yang baik. Selanjutnya, Elfani  Hesfrida (2009) melakukan penelitian
tentang Penerapan Pengendalian Intern pada Sistem Informasi Akuntansi
Penjualan pada  PT. PP. London Sumatra Indonesia Tbk, hasilnya menyatakan
bahwa PT. PP. London Sumatra Indonesia telah melakukan prosedur yang baik
dalam kegiatan penjualan, selain itu telah terdapat sistem dokumen yang baik




3.1 Sejarah Singkat Perusahaan
Berangkat dari keprihatinan terhadap tingginya angka kematian bayi dan
ibu melahirkan di Indonesia serta kepedulian terhadap kesehatan, kenyamanan
serta perlindungan ibu dan anak, menjadi dasar utama bedirinya Rumah Sakit Ibu
dan Anak ZAINAB Pekanbaru yang berdomisili di JL. Ronggowarsito No. 1,
Gobah, Pekanbaru,  Riau. Saat ini Rumah Sakit Ibu dan Anak ZAINAB
Pekanbaru dibina oleh dr. Diana Tabrani.
Rumah Sakit Ibu dan Anak pertama yang didirikan di Pekanbaru ini
menjawab kerinduan masyarakat akan sebuah rumah sakit yang khusus
menangnai pelayanan kesehatan ibu dan anak yang tentunya memiliki kebutuhan
tersendiri. Seiring dengan berjalannya waktu, minat masyarakat terhadap RSIA
Zainab Pekanbaru pun semakin tinggi dibuktikan dengan tingkat kunjungan yang
terus mengalami peningkatan.
Lebih jauh, RSIA Zainab Pekanbaru yang memiliki motto “menyehatkan
dan mencerdaskan” tidak hanya memfokuskan pada kesehatan semata, tetapi
juga mencerdaskan. RSIA Zainab selain memberikan pelayanan prima terhadap
kesehatan juga mengedepankan edukasi kepada ibu dan anak sejak dini dalam
upaya mempersiapkan anak-anak yang sehat, cerdas dan berakhlaq.
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Visi Rumah Sakit Zainab
Menjadi rumah sakit islam, professional, modern, handal, dan terdepan di
Indonesia.
Misi Rumah Sakit Zainab
1. Memberikan pelayanan yang professional sesuai dengan budaya islami.
2. Mengembangkan kualitas SDM dan teknologi rumah sakit yang modern
untuk menyempurnakan kualitas pelayanan.
3.2 Struktur Organisasi Perusahaan
Struktur organisasi RSIA Zainab merupakan pendelegasian wewenang,
dimana setiap karyawan dalam melaksanakan kegiatannya mengenal satu
pimpinan yang dibawahinya. Berikut ini akan diuraikan tugas dan
tanggungjawab serta wewenang masing-masing bagian dalam struktur organisasi
perusahaan.
Gambar 3.1 Struktur Organisasi RSIA Zainab Pekanbaru
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1. Direktur
Direktur perusahaan berwenang untuk menetapkan keseluruhan
kebijakan yang ada dalaam perusahaan yaitu:
a. Mengawasi secara keseluruhan aktivitas perusahaan
b. Melakukan pendelegasian tugas sesuai dengan bagian-bagian yang
dibutuhkan perusahaan
c. Merumuskan program kegiatan RSIA Zainab dan mengarahkan
tugas bawahan sesuai dengan tugasnya baik secara lisan maupun
tertulis guna memperlancar pelaksanaan tugas
d. Membina dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan pelayanan
kesehatan pada RSIA Zainab
e. Menjalin dan membina kemitraan dengan pihak ke 3
f. Menetapkan rencana strategi bisnis RSIA Zainab
g. Menyiapkan rencana belanja dan anggaran tahunan dan Mewakili
RSIA Zainab didalam dan diluar pengadilan
h. Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan operasional dibidang pelayanan
kesehatan pada RSIA Zainab
i. Melaksanakan monitoring, evaluasi dan menilai prestasi kerja
pelaksanaan tugas bawahan secara berkala melalui sistem penilaian
yang tersedia sebagai cerminan penilaian kerja
2. Ka. Bag. Tata Usaha
a. Kepala bagian tatausaha mempunyai tugas membantu direktur dalam
merumuskan kebijakan, mengkoordinasikan, membina dan
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mengendalikan urusan ketatausahaan yang meliputi kepegawaian
umum dan rumah tangga, hukum, informasi dan penanganan
pengaduan dilingkup RSIA Zainab
b. Merumuskan program kegiatan bagian tatausaha sebagai pedoman
pelaksanaan kegiatan
c. Membagi tugas kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya,
memberikan arahan dan petunjuk secara lisan maupun tulisan guna
meningkatkan kelancaran pelaksanaan tugas
d. Melaksanakan koordinasi dengan kepala bidang dilingkup RSIA
Zainab baik secara langsung maupun tidak langsung untuk
mendapatkan masukan informasi serta untuk mengevaluasi
permasalahan agar diperoleh hasil kerja yang optimal
e. Merumuskan program kegiatan berdasarkan hasil rangkuman
rencana kegiatan bidang-bidang
f. Mengkoordinasikan pelayanan administrasi umum, kepegawaian,
kearsipan, kepustakaan, kelengkapan rumah tangga, informasi dan
penanganan pengaduan.
g. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan dilingkungan RSIA
Zainab
h. Mengkoordinasikan penyusunan laporan
i. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai dasar
pengambilan keputusan
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3. Ka. Sub. Bag. Umum dan RT
Kepala sub. Bagian umum dan rumah tangga mempunyai tugas
membantu kepala bagian tatausaha dalam melaksanakan penyiapan bahan
perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan dan pengendalian kegiatan
sub. Bagian umum dan rumah tangga dengan uraian sebagai berikut:
a. Menyusun program kegiatan sub bagian umum dan rumah tangga
b. Melaksanakan koordinasi dengan kepala sub bagian dan kepala
seksi di lingkungan Rumah Sakit baik secara langsung maupun
tidak langsung untuk mendapatkan masukan, informasi serta untuk
mengevaluasi permasalahan agar diperoleh hasil kerja yang optimal
c. Memberikan pelayanan urusan administrasi umum, pengurus
rumah tangga, perlengkapan, dokumentasi, perpustakaan dan
kearsipan
d. Merencanakan dan melaksanakan pengadaan barang untuk
keperluan rumah tangga sesuai dengan kebutuhan dan anggaran
e. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai dasar
pengambilan keputusan
4. Ka. Sub Bag. Tenaga Kerja
Kepala sub bagian tenaga kerja mempunyai tugas membantu
kepala bagian tatausaha dalam melaksanakan penyiapan bahan perumusan
kebijakan, koordinasi, pembinaan dan pengendalian kegiatan dibidang
tenaga kerja dengan uraian sebagai berikut:
a. Menyusun program kegiatan sub bagian tenaga kerja
67
b. Melaksanakan kegiatan dibidang tenaga kerja meliputi kenaikan
pangkat, kenaikan gaji berkala, cuti, kesejahteraan tenaga kerja
serta administrasi ketenagakerjaan lainnya
c. Membuat laporan rutin tentang tenaga kerja, daftar urut pangkat,
nominative tenaga kerja, dan laporan ketenagakerjaan lainnya demi
terciptanya tertib administrasi tenaga kerja
d. Memproses usulan kenaikan pangkat, mutasi gaji berkala, diklat
tenaga kerja
e. Menyiapkan bahan pembinaan disiplin karyawan
f. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai dasar
pengambilan keputusan
5. Ka. Sub Bag. Hukum, Info, dan Penanganan Pengaduan
Kepala sub bagian hukum, informasi dan penanganan pengaduan
mempunyai tugas membantu kepala bagian tatausaha dalam melaksanakan
penyiapan bahan perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan dan
pengendalian kegiatan sub bagian hukum, informasi dan penanganan
pengaduan dengan rincian:
a. Menyusun program kegiatan sub bagian hukum, informasi dan
penanganan pengaduan
b. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dalam bidang pelayanan
kesehatan pada RSIA Zainab
c. Mengelola dan mengkaji peraturan perundang-undangan dalam
bidang pelayanan kesehatan
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d. Melaksanakan,  memonitoring penerapan peraturan perundang-
undangan di bidang kesehatan
e. Mengelola data dan informasi
f. Menerima, menganalisis, menyimpulkan dan melakukan tindak
lanjut terhadap pengaduan tentang pelaksanaan pelayanan
kesehatan pada RSIA Zainab
g. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai dasar
pengambilan kebijakan
6. Ka. Bid Pelayanan Medik, Keperawatan
Kepala bidang pelayanan medik dan kepertan mempunyai tugas
membantu direktur dalam merumuskan kebijakan, mengkoordinasikan,
membina dan mengendalikan kegiatan dibidang pelayanan medik dan
keperawatan dengan rincian sebagai berikut;
a. Merumuskan dan menyusun program kegiatan bidang pelayanan
medik dan keperawatan
b. Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan bidang pelayanan medik
dan keperawatan meliputi instalasi rawat jalan, instalasi rawat inap,
instalasi gawat darurat, instalasi bedah sentral, instalasi lain sesuai
dengan perkembangan
c. Menyususn pedoman dan petunjuk bidang pelayanan medik dan
keperawatan
d. Mengelola data dan informasi yang terkait dengan bidang
pelayanan medik dan keperawatan
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e. Mengevaluasi pelaksanaan pelayanan sebagai bahan perbaikan
tahun berikutnya
f. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai dasar
pengambilan keputusan
7. Ka. Bid. Penunjang Medik, Non Medik
Kepala bidang penunjang medik dan non medik mempunyai
mempunyai tugas membantu direktur dalam merumuskan kebijkan,
mengkoordinasikan, membina dan mengendalikan kegiatan dibidang
pelayanan penunjang medik dan non medik dengan uraian sebagai berikut:
a. Merumuskan dan menyusun program kegiatan bidang penunjang
medik dan nonmedik
b. Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan bidang penunjang medik
dan non medik meliputi instalasi laboratorium, farmasi,
elektromedik, pemulangan jenazah dan instalasi lain sesuai dengan
perkembangan
c. Melaksanakan bimbingan teknis fungsi-fungsi pelayanan bidang
penunjang medik dan non medik
d. Melaksanakan monitoring dan evaluasi dan menilai prestasi kerja
pelaksanaan tugas bawahan secara berkala melalui sistem penilaian
yang tersedia sebagai cermin penampilan kerja
e. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai dasar
pengambilan keputusan
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8. Ka. Bid. Keuangan dan Akuntansi
Kepala bidang pengelola keuangan mempunyai tugas membantu
direktur dalam merumuskan kebijakan, mengkoordinasikan, membina dan
mengendalikan kegiatan dibidang pengelolaan keuangan yang meliputi
perencanaan, anggaran, perbendaharaan dan akuntansi dengan rincian
sebagai berikut;
a. Merumuskan dan menyusun program kegiatan bidang pengelolaan
keuangan meliputi perencanaan, anggaran, perbendaharaan dan
akuntansi
b. Mengelola pendapatan dan belanja
c. Menyelenggarakan intensifikasi dan ekstensifikasi pendapatan
d. Menyusun pedoman dan petunjuk pengelolaan keuangan
e. Menyusun laporan pengelolaaan keuangan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku
f. Merumuskan perencanaan pendapatan dan belanja
g. Melaksanakan verivikasi pendapatan, belanja kegiatan dan gaji
h. Meneliti kebenaran data yang berhubungan dengan pendapatan,
pengeluaran, gaji pegawai dan insentif
i. Menyususn laporan keuangan RSIA Zainab




Sesuai dengan izin usaha yang dimiliki oleh perusahaan, maka maksud dan
tujuan perusahaan ini adalah memberikan pelayanan jasa kesehatan kepada
masyarakat khusus ibu dan anak. Ada beberapa produk dan layanan yang
diberikan oleh Rumah Sakit Zainab diantaranya: (1) Rawat jalan (2)
Rawat inap (3)UGD (4) Poly umum (5) Jasa operasi (6) Jasa Rontgen




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada Bab ini akan diuraikan hasil penelitian dan pembahasan tentang
kebijaksanaan  penerapan sistem akuntansi penerimaan kas dari pendapatan tunai,
sistem akuntansi pembelian obat dan alat kesehatan serta sistem akuntansi
pengeluaran kas atas pembelian obat dan alat kesehatan pada Rumah Sakit Ibu
dan Anak Zainab. Berdasarkan penelitian tersebut penulis mencoba menganalisis
kebijakan sistem akuntansi yang telah dilaksanakan oleh Rumah Sakit Ibu dan
Anak Zainab yang meliputi :
4.1 Pemisahan Tugas Antara Wewenang Pelaksana Transaksi, Pencatatan
dengan Penyimpan Kekayaan pada Sistem Akuntansi Penerimaan Kas dari
Pendapatan Tunai pasient rawat inap.
4.2 Sistem Otorisasi Penerimaan Barang pada Sistem Akuntansi Pembelian
Obat dan Alat Kesehatan.
4.3 Sistem Otorisasi Pengeluaran Kas pada Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas
atas Pembelian Obat dan Alat Kesehatan dengan menggunakan Giro.
Untuk lebih jelasnya uraian terperinci dan lengkap terhadap permasalahan
di atas akan dibahas sebagai berikut:
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4.1 Pemisahan Tugas Antara Wewenang Pelaksana Transaksi, Pencatat
dengan Penyimpan Kekayaan pada Sistem Akuntansi Penerimaan Kas
dari Pendapatan Tunai
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di RSIA Zainab, perusahaan
sebenarnya sudah memisahkan bagian yang menjual/yang membuat faktur,
mencatat dengan bagian yang menerima kas dari pasien tertagih. Namun,
dikarenakan perusahaan tidak mempunyai bagian Audit Income yang
mencocokkan dokumen-dokumen penjualan dari divisi penjualan dengan buku
catatan kasir maka seolah-olah perusahaan belum memisahkan bagian yang
menjual, mencatat dengan bagian yang menerima kas. Untuk lebih jelasnya,
perhatikan penjelasan lengkap mengenai sistem akuntansi penerimaan kas dari
pendapatan tunai RSIA Zainab yang meliputi:
1. Fungsi yang Terkait
a. Kasir
Fungsi ini bertanggungjawab (1) mendaftar pasien yang akan masuk  ke
dalam lembar registrasi pasien, (2) menghitung biaya pasien rawat jalan
dan rawat inap sesuai tarif yang berlaku, (3) menerima uang pembayaran
pasien rawat jalan dan rawat inap, (4) membuat kwitansi pembayaran atas
uang yang diterima dari pasien, (5) menghitung biaya sementara pasien
umum setiap harinya, (6) menginformasikan kepada keluarga pasien
berkaitan dengan biaya sementara rawat inap pasien khusus pasien umum,
(7) membuat kartu izin pulang pasien untuk pasien rawat inap yang telah
menyelesaikan administrasinya, (8) menghitung, mencatat dan
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membukukan pendapatan kasir dan apotik per shiftnya, (9) menyerahkan
uang setoran kasir dan apotik beserta buktinya  ke bagian administrasi
kasir dan perbankkan.
b. Administrasi Kasir dan Perbankkan
Fungsi ini bertanggungjawab (1) menghitung pendapatan harian biaya
pasien rawat jalan dan rawat inap dan apotik rumah sakit (2) membuat
bukti setoran bank dan menyetorkan pendapatan harian kasir dan apotik ke
Bank (3) bertanggungjawab tehadap billing tagihan yang dibuat oleh kasir
(4) bertanggungjawab atas laporan kas dan harian bank (5) setiap hari
menyerahkan rekapan penerimaaan kasir dan apotik beserta bukti-buktinya
ke bagian jurnal
c. Bagian Jurnal
Fungsi ini bertanggungjawab (1) meminta rekapan pendapatan kasir dan
apotik beserta buktinya setiap hari (2) mengecek setiap transaski sesuai
atau tidak dengan buktinya (3) menginput ke dalam sistem yang dipakai
rumah sakit  yaitu MYOB (4) mengarsip semua dokumen transaksi yang
telah terjadi berurutan berdasarkan tanggal transaski
2. Dokumen yang Digunakan
a. Billing pasien/ Pasient Bill
Dokumen ini dibuat berdasarkan bukti-bukti yang diterima dari setiap
bagian penjualan. Dokumen ini berisi rincian biaya yang harus
ditagihkan ke pasien rawat inap, misalkan meliputi : biaya kamar, biaya
konsul dokter, biaya visit dokter, biaya tindakan dokter, biaya
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laboratorium, biaya rontgen, biaya obat ruangan/ operasi, biaya jasa
perawat, biaya administrasi, biaya fishioteraphy, dan lain-lain
b. Bukti Tindakan Rawat Jalan
Dokumen ini berisikan tentang tindakan yang telah diberikan oleh dokter
terhadap pasien rawat jalan.
c. Kuitansi
Dokumen ini merupakan bukti pembayaran yang dibuat oleh kasir atas
pembayaran tagihan pasien perusahaan
d. Bukti Setor Bank
Dokumen ini dibuat oleh bagian administrasi kasir dan bank sebagai
bukti penyetoran kas ke Bank dan dipakai oleh bagian jurnal sebagai
dokumen sumber untuk mencatat transaksi penerimaan kas ke dalam
jurnal penjualan.
3. Catatan yang Digunakan
a. Rekapan Penerimaan Kasir dan Apotik
Catatan ini berisi tentang rekapan pendapatan kasir dan apotik setiap
harinya.
b. Buku Catatan Kasir
Catatan ini berisi tentang pendapatan yang diterima dari pasient per
pasientnya
c. Jurnal
Jurnal merupakan catatan yang digunakan untuk mencatat transaksi
perusahaan
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4. Jaringan Prosedur dan Flowchart Sistem Akuntansi Penerimaan Kas dari
Pendapatan Tunai pasien rawat inap
GAMBAR 4.1
FLOWCHART SISTEM AKUNTANSI PENERIMAAN KAS DARI




Sumber:  data olahan dari SOP Rumah Sakit  Zainab
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Flowchart Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Dari Pendapatan Tunai Pasien
Rawat Inap Rumah Sakit Zainab
Pekanbaru
(Lanjutan)
ADMINISTRASI KASIR & BANK
Sumber:  data olahan dari SOP Rumah Sakit  Zainab
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Flowchart Sistem Akuntansi Penerimaan Kas
dari Pendapatan Tunai Pasien Rawat Inap









Sumber:  data olahan dari SOP Rumah Sakit  Zainab
Berdasarkan gambar 4.1 diatas berikut akan dijelaskan jaringan
prosedur yang membentuk sistem akuntansi penerimaan kas dari
pendapatan tunai pada RSIA Zainab:
Bagian Kasir
Bagian kasir akan membuat billing tagihan sebanyak satu rangkap yang
akan digunakan sebagai dasar pembuatan kuitansi yang dibuat sebanyak
2 lembar, lembar pertama diberikan kepada pasien sementara lembar ke-
2 digunakan sebagai dasar pecatatan penerimaan kas ke dalam buku
catatan kasir. Setiap pergantian shift kasir akan menyetorkan uang
kepada bagian ADM. Kasir dan Perbankkan beserta kuitansi, bill tagihan,
dan buku catatan kasir. Buku catatan kasir ini akan ditandatangani oleh
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bagian ADM. Kasir dan Perbankkan sebagai bukti bahwa kasir sudah
mnyerahkan uang yang diterima dari pasien selama jam kerjanya.
Bagian ADM. Kasir dan Perbankkan
Setiap hari bagian ini akan menyetorkan uang pendapatan kasir ke Bank,
lalu membuat laporan penerimaan kasir berdasarkan Billing tagihan,
kuitansi dan bukti setor bank. Setiap hari bagian ini akan menyerahkan
kuitansi, bukti setoran bank dan rekapan penerimaan kasir ke bagian
jurnal untuk menyusun laporan keuangan.
Bagian Jurnal
Bagian ini menerima rekapan penerimaan kasir beserta buktinya untuk
dilakukan penjurnalan. Setelah dilakukan penjurnalan bukti-bukti ini
akan diarsipkan secara permanen.
Dengan tidak terdapatnya bagian audit income yang mencocokkan dokumen
penjualan dengan laporan penerimaan kasir sebagaimana yang terlihat pada hasil
penelitian di atas, maka akan memberikan kesempatan kepada kasir untuk
mengambil sebagian kas lalu menghancurkan buktinya untuk menutupi tindakan
tersebut.
Agar tindakan tersebut dapat dicegah seharusnya perusahaan memiliki
bagian audit income dalam menerapkan sistem akuntansi penerimaan kasnya
dengan prosedur lengkap sebagai berikut:
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Gambar 4.2
Usulan Flowchart Sistem Akuntansi Penerimaan Kas dari Pendapatan
Tunai Pasien Rawat Inap
Kasir Income Audit
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Usulan Flowchart Sistem Akuntansi Penerimaan Kas dari Penjualan
Tunai pasien rawat inap
(Lanjutan)
ADM. Kasir dan Perbankkan Jurnal
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Bersadarkan gambar 4.2 diatas berikut akan dijelaskan secara rinci
jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penerimaan kas dari
pendapatan tunai yang diusulkan:
Keterangan
BT : Billing Tagihan RPP :Ringkasan Penerimaan Pend.
BCK : Buku Catatan Kasir BSB : Bukti Setor Bank
BTD : Bukti Tindakan Dokter BTD :Bukti Tindakan Dokter
TE : Transmital Envelope Penerimaan Kas
Bagian  Kasir
Bagian ini membuat billing tagihan sebanyak 2 rangkap, lembar-1 diberikan
kepada tamu, lembar-2 digunakan sebagai dasar pembuatan kuitansi saat kas
diterima dari pihak pasien. Setelah menerima pembayaran dari pihak pasien kasir
akan membuat kuitansi sebanyak 4 lembar, lembar-1 diberikan kepada tamu,
lembar-2 diberikan ke bagian ADM. Kasir dan Bank beserta uang yang sudah
dimasukkan ke dalam Transmital Envelope, lembar-3 diberikan ke ke bagian
jurnal untuk dicatat kedalam catatan akuntansi dan lembar-4 dicatat kedalam
Buku Catatan Kasir yang kemudian diserahkan ke bagian income audit untuk
diperiksa.
Bagian Income Audit
Bagian ini menerima Buku Catatan Kasir dari Kasir  dan menerima dokumen
seperti bukti tindakan dokter, lembar registrasi pasien, dll dari masing-masing
divisi  penjualan yang bersangkutan yang nantinya dicatat ke dalam Ringkasan
Penemaan Pendapatan dan kemudian diarsipkan secara permanen menurut nomor.
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Bagian ADM. Kasir dan Perbankkan
Bagian ini menerima Transmital Envelope dari Kasir dan menerima Buku
Catatan Kasir dari Income Audit yang kemudian dicatat ke dalam rekapitulasi
penerimaan kas yang akan didistribusikan ke bagian Jurnal. Setiap hari uang dari
kasir disetorkan ke Bank kemudian dibuat bukti setor banknya sebanyak 3 lembar,
lembar-1 diserahkan ke pihak Bank beserta uang, lembar-2 diserahkan ke bagian
jurnal untuk dijurnal, dan lembar-3 diarsipkan secara permanen menurut nomor.
Bagian Jurnal
Bagian ini, menerima  kuitansi dari kasir, menerima rekapitulasi  penerimaan kas
dan bukti setor bank dari ADM. Kasir dan Perbankkan yang kemudian  di catat
dalam jurnal , selesai.
Dengan demikian ketika kasir akan mengambil sebagian kas dan
menghancurkan buktinya, hal ini akan diketahui oleh bagian income audit yang
mencocokkan buku Buku Catatan Kasir dari kasir dengan bukti-bukti yang berasal
dari bagian penjualan seperti bukti tidakan dokter, lembar registrasi pasien,
lembar follow up pasien dll.
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4.2 Sistem Otorisasi Penerimaan Barang pada Sistem Akuntansi Pembelian
Obat dan Alat Kesehatan
Rumah Sakit Zainab Pekanbaru tidak membuat laporan penerimaan barang
ketika Obat dan Alat Kesehatan diterima oleh perusahaan yang berarti tidak ada
bagian yang mengotorisasi laporan penerimaan barang dari Supplier. Pada Rumah
Sakit Zainab Pekanbaru Bagian Hutang Obat menerima Faktur dari Supplier,
mencocokkan dengan dokumen pesanan pembelian dan mencatatnya ke dalam
rekapan hutang per Supplier. Penjelasan lengkap mengenai penerapan sistem
akuntansi pembelian obat dan alat kesehatan pada RSIA Zainab Pekanbaru dapat
dilihat sebagai berikut yang meliputi:
1. Fungsi Terkait
a. Divisi yang Memerlukan Obat dan Alat Kesehatan
Fungsi ini membuat surat permintaan pembelian berdasarkan barang yang
dibutuhkan
b. Bagian Hutang Obat
Fungsi ini bertanggungjawab (1) membuat surat pesanan pembelian obat
dan alat kesehatan ke supplier (purchase order) sesuai dengan permintaan
yang sudah diterima (2) menerima faktur dari supplier dan mencatatnya
kedalam rekapan pembelian, rekapan  hutang supplier atas pembelian obat
dan alat kesehatan
c. Bagian Apotik
Bagian apotik bertanggungjawab menerima dan menyimpan obat
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d. Manajer Keuangan
Manajer keuangan bertnggungjawab (1) mengotorisasi surat pesanan
pembelian berdasarkan dokumen permintaaan pembelian.
e. Bagian Jurnal
Bagian jurnal bertanggungjawab menjurnal semua Bukti/Dokumen yang
diterima dari bagian ADM. Kasir dan Bank
2. Dokumen yang digunakan
a. Permintaan Pembelian/ Requestion Order
Dokumen ini digunakan untuk melakukan permintaaan pembelian ke
bagian Hutang Obat
b. Pesanan Pembelian
Dokumen ini digunakan untuk melakukan pesanan pembelian kepada
supplier
c. Faktur
Dokumen ini berasal dari Supplier sebagai bukti bahwa perusahaan
mempunyai sejumlah utang yang harus dibayar kepada supplier.
3. Catatan yang Digunakan
a. Rekapan Pembelian
Catatan ini dibuat oleh bagian Hutang Obat berisi Rekapan Pembelian
Obat dan Alat Kesehatan
b. Rekapan Utang Supplier




Catatan yang di gunakan untuk mencatat transaksi pembelian
4. Jaringan Prosedur dan Flowchart Sistem Akuntansi Pembelian Obat dan Alat
Kesehatan pada Rumah Sakit Zainab
Gambar 4.3
Flowchart Sistem Akuntansi Pembelian Obat dan Alat Kesehatan
Pada Rumah Sakit Zainab
Pekanbaru
DIVISI YANG MEMERLUKAN BARANG/ APOTIK
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FLOWCHART SISTEM AKUNTANSI PEMBELIAN OBAT DAN




Dari gambar 4.3 diatas berikut akan dijelaskan jaringan yang membentuk sistem
akuntansi pembelian obat dan alat kesehatan pada RSIA. Zainab
Bagian Apotik/ Bagian yang Memerlukan Barang
Bagian ini membuat permintaan pembelian kepada bagian hutang obat
Hutang Obat
Bagian hutang obat menerima permintaan pembelian dan mengajukan ke manajer
keuangan untuk diotorisasi, setelah disetujui oleh manajer keuangan kemudian
dibuatkan pesanan pembeliannya sebanyak 2 rangkap, lembar-1 dikirim ke
Supplier, lembar-2 disimpan ke arsip sementara. Sebelumnya, dokumen
pembelian ini juga harus mendapat persetujuan dari manajer keuangan. Setelah
supplier mengirimkan barang yang dipesan, bagian ini akan menerima faktur,
mencocokkan dengan dokumen pesanan pembelian lalu menandatangani faktur
tersebut. Setelah faktur ditandatangani bagian ini akan membuat rekapan hutang
per supplier. Setiap akhir bulan rekapan hutang per supplier beserta buktinya akan
diserahkan ke bagian jurnal untuk dijurnal.
Bagian Jurnal
Bagian ini menerima rekapan pembelian dan rekapan hutang per supplier beseta
bukti-buktinya untuk dujurnal ke dalam catatan akuntansi.
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dilihat bahwa bagian hutang obat
hanya mencocokkan faktur dengan dokumen pesanan pembelian ketika akan
menandatangani faktur dari Supplier. Perusahaan tidak melakukan verifikasi
antara faktur dengan laporan penerimaan barang yang berguna  untuk mendeteksi
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adanya kesalahan dalam pengiriman barang yang tidak sesuai dengan pesanan
sebelum faktur ditandatangani oleh bagian Hutang Obat.
Seharusnya perusahaan membuat laporan penerimaan barang agar
terjadinya penerimaan barang yang tidak sesuai dengan pesanan dapat dihindari.
Selain itu, bagian hutang obat juga harus melakukan pencatatan hutang
beradasarkan pada faktur yang dilampiri dengan dokumen pendukung yang
lengkap seperti, dokumen permintaan pembelian, pesanan pembelian dan laporan
penerimaan barang untuk menjamin bahwa dokumen tersebut sudah benar-benar
valid.
Selanjutnya, seharusnya transaksi pembelian diotorisasi oleh bagian
tersendiri yaitu bagian pembelian bukan manajer keuangan seperti yang terlihat
pada hasil penelitian diatas. Hal ini memang tidak menjadi masalah dalam sistem
akuntansi pembelian namun, akan menjadi masalah dalam sistem otorisasi
pengeluaran kas yang akan dibahas tersendiri dalam bab ini.  Berikut adalah





Flowchart Sistem Akuntansi Pembelian Obat Dan Alat Kesehatan
Divisi yang Membutuhkan Barang/Apotik Pembelian
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Dari gambar 4.4 diatas berikut akan dijelaskan jaringan prosedur yang membentuk
sistem akuntansi pembelian obat dan alat kesehatan yang sebaiknya diterapkan
RSIA. Zainab Pekanbaru.
Bagian yang Memerlukan barang/ Apotik
Bagian ini akan membuat dokumen permintaan pembelian sebanyak 3 rangkap,
lembar-1 dikirimkan ke bagian pembelian, lembar-2 diserahkan ke bagian hutang
supplier sebagai dokumen pendukung pencatatan hutang, lembar-3 disimpan
dalam arsip dan dicatat pertanggal. Bagian ini juga menerima dokumen pesanan
pembelian dari bagian pembelian, laporan penerimaan barang dari bagian
penerimaan yang kemudian dicatat ke dalam kartu persediaan.
Bagian Pembelian
Bagian pembelian menerima dokumen permintaan pembelian dari bagian yang
memerlukan barang yang kemudian dibuatkan dokumen pesanan pembeliannya
sebanyak 5 rangkap, lembar-1 dikirim ke bagian apotik untuk memberitahukan
bahwa barang yang diminta sudah diproses pemesanannya, lembar-2 dikirim ke
bagian penerimaan guna menerima barang dari supplier, lembar-3 dikirim ke
bagian hutang obat  yang digunakan sebagai dokumen pencatatan hutang, lembar-
4 disimpan dalam arsip, lembar-5 dikirim ke supplier. Setelah menerima Laporan
Penerimaan Barang Lembar-2 dari bagian Penerimaan, dokumen pesanan




Bagian ini menerima dokum pesanan pembelian lembar-2 dari bagian pembelian,
faktur dari supplier, kemudian mencocokkan dengan barang yang diterima dari
suppplier. Setelah barang yang diterima sudah sesuai dengan pesanan bagian ini
akan membuat laporan penerimaan barang sebanyak 4 lembar, lembar-1 dikirim
ke bagian apotik untuk membuat bin card, lembar-2 dikirim ke bagian pembelian
untuk memberitahukan bahwa barang yang dibeli sudah diterima, lembar-3
dikirim ke bagian Hutang Obat untuk menbuat catatan hutang per supplier. Dan
lembar-4 disimpan dalam arsip oleh bagian penerimaan dan dicatat pertanggal.
Bagian Hutang Obat/ Supplier
Bagian ini menerima dokumen pesanan pembelian lembar ke-2 dari bagian
Apotik, menerima laporan penerimaan barang  lembar-3 dari bagian penerimaan,
merima dokumen pesanan pembelian lembar ke-3 dari bagian pembelian dan
menerima faktur dari Supplier yang kemudian dicatat ke dalam catatan hutang dan
jurnal pembelian, selesai.
Dengan penerapan sistem baru yang disarankan, terlihat bahwa perusahaan
tidak akan mengakui sebuah kewajiban apabila barang yang dikirim oleh Supplier
belum benar-benar sesuai dengan pesanan.
4.3 Sistem Otorisasi Pengeluaran Kas pada Sistem Akuntansi Pengeluaran
Kas atas Pembelian Obat dan Alat Kesehatan Secara Kredit dengan
Giro
Pada Rumah Sakit Zainab Pekanbaru pengeluaran kas untuk membayar
pembelian obat dan alat kesehatan hanya diotorisasi oleh manajer keuangan saja.
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Pada RSIA Zainab manajer keuangan mengotorisasi dokumen pesanan
pembelian, bukti pengeluaran kas dan giro itu sendiri. Hasil penelitian lengkap
mengenai sistem akuntansi pengeluaran kas atas pembelian obat dan alat
kesehatan pada RSIA Zainab dapat dilihat sebagai berikut yang terdiri dari:
1. Fungsi Terkait
a. Bagian Hutang Obat
Bagian ini bertanggungjawab (1) mengumpulkan faktur (2) membuat bukti
pengeluaran kas dan giro (3) menyerahkan bukti pengeluaran kas dan giro
kepada manajer keuangan untuk diotorisasi (4) menyerahan giro yang
sudah diotorisasi kepada Supplier (5) membuat rekapan pembayaran utang
berdasarkan bukti pengeluaran kas yang sudah diotorisasi oleh manajer
keuangan (6) menyerahkan rekapan pembayaran utang beserta bukti
pengeluaran kas ke bagian jurnal untuk dijurnal dalam catatan akuntansi
b. Manajer Keuangan
Bagian ini bertanggungjawab dalam pengotorisasian bukti pengeluaran kas
beserta giro.
c. Jurnal
Bagian ini bertanggungjawab dalam penjurnalan bukti pengeluaran kas
yang diterima dari bagian Hutang Obat
2. Dokumen yang Digunakan
a. Bukti Pengeluaran Kas
Dokumen ini berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas kepada manajer
keuangan sebesar yang tercantum dalam dokumen tersebut. Dokumen ini
95
juga berfungsi sebagai dokumen sumber bagi pencatatan berkurangnya
piutang
b. Giro
Dokumen yang digunakan untuk memerintahkan bank melakukan
pembayaran sejumlah uang kepada supplier yang namanya tercantum
dalam Giro
3. Catatan yang Digunakan
a. Rekapan Pembayaran Hutang
Catatan ini berisi tentang rekapan pembayaran utang Supplier
b. Jurnal Pengeluaran Kas
Jurnal ini digunakan untuk mencatat pengeluaran kas yang dikeluarkan
untuk membayar Supplier dll.
4. Flowchart dan Jaringan Prosedur yang membentuk Sistem Akuntansi
Pengeluaran Kas atas Pembelian Obat dan Alat Kesehatan
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GAMBAR 4.5
FLOWCHART SISTEM AKUNTANSI PENGELUARAN KAS ATAS
PEMBELIAN OBAT DAN ALAT KESEHATAN RUMAH SAKIT ZAINAB
Hutang Obat
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Pertama kali bagian ini mengumpulkan faktur yang akan jatuh tempo,
membuatkan bukti pengeluaran kas dan gironya lalu menyerahkan ke manajer
keuangan untuk ditandatangani. Bukti pengeluaran kas dan giro yang sudah
ditandatangani oleh manajer keuangan diserahkan kembali ke bagian hutang obat
untuk diserahkan ke supplier sementara bukti pengeluaran kasnya digunakan
sebagai dasar untuk membuat rekapan pembayaran hutang supplier. Setiap akhir
bulan rekapan beserta bukti-buktinya diserahkan ke bagian jurnal untuk dicatat ke
dalam catatan akuntansi.
Manajer Keuangan
Bagian ini hanya mengotorisasi bukti pengeluaran kas dan gironya saja.
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Jurnal
Bagian jurnal menerima rekapan pembayaran hutang beserta buktinya dari bagian
hutang obat kemudian menjurnal bukti-bukti tersebut ke dalam catatan akuntansi.
Berdasarkan hasil penelitian diatas terlihat bahwa meskipun pencatatan
transaksi pengeluaran kas sudah dicatat oleh bagian Hutang Obat namun,
transasksi pengeluaran kas ini hanya diotorisasi oleh satu pihak saja. Pada RSIA
Zainab, Manajer Keuangan mengotorisasi Dokumen Pesanan Pembelian, Bukti
Pengeluaran Kas dan juga menerbitkan Giro. Manajer Keuangan menerbitkan
Giro berdasarkan bukti pengenluaran kas yang tidak dilampiri dengan dokumen
pendukung yang lengkap.Bukti Pengeluaran Kas merupakan Dokumen yang
digunakan untuk memerintahkan Bagian Keuangan mengeluarkan sejumlah
Uang/menerbitkan Giro sebesar yang tercantum dalam dokumen tersebut. Situasi
ini, bisa memicu manajer keuangan berkolusi dengan bagian Hutang Obat untuk
muembuat hutang palsu kemudian menebitkan Giro untuk membayar hutang
palsu tersebut.
Untuk menyediakan kontrol yang efektif terhadap arus kas perusahaan,
petugas administrasi pengeluaran kas tidak boleh menulis cek tanpa melalui
otorisasi eksplisit. Otorisasi eksplisit merupakan suatu persetujuan terhadap
terjadinya transaksi yang diberikan oleh pihak lain diluar pihak utama yang
memiliki wewenang untuk mengesahkan transaksi tersebut. Dalam hal ini, Bagian
Hutang Obat seharusnya mengotorisasi pengeluaran kas melalui voucher payable
yang dilampiri dengan dokumen pendukung lengkap dan manajer keuangan hanya
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bertindak sebagai bagian yang mengotorisasi giro saja. Perhatikan prosedur
berikut ini:
GAMBAR 4.6




FLOWCHART SISTEM AKUNTANSI PENGELUARAN KAS
SARAN PENULIS
(lanjutan)
ADM. Kasir dan Perbankkan
101




Berdasarkan gambar 4.6 diatas berikut akan dijelaskan jaringan prosedur
yang membentuk sistem akuntansi pengeluaran kas atas pembelian obat dan alat
kesehatan yang sebaiknya diterapkan oleh RSIA. Zainab
Bagian Account Payable
Mengawali kegiatan transaksi pengeluaan kas, bagian ini akan mengumpulkan
dokumen-dokumen seperti, dokumen permintaan pembelian, pesanan pembelian,
laporan penerimaan barag dan fakur yang digunakan sebagai dasar pembuatan
voucher payable. voucher payable ini kemudian diserahkan  kepada ADM. Kasir
dan Perbankkan sebagai perintah untuk menebitkan giro sebesar yang tercantum
dalam voucher tersebut. Voucher ini dilampiri dengan faktur, dokumen pemintaan
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pembelian, pesanan pembelian, laporann penerimaan barang. Setelah giro
diterbitkan bagian ini akan menerima kembali paket voucher yang dilengkapi
dengan salinan giro yang ke-3 sebagai bukti bahwa hutang sudah dibayar,
dokumen ini kemudian digunakan untuk mendebit hutang supplier, selesai.
Bagian ADM. Kasir dan Perbankkan
Bagian ADM. Kasir dan Perbankkan menerima paket Voucher Payable dan 3
lembar BG dari bagian Hutang Obat kemudian menyerahkan ke Manajer
Keuangan untuk diotorisasi. Bagian ini akan menerima kembali paket Voucher
Payable dan 3 lembar BG yang sudah ditandatangani oleh manajer keuangan.
Paket Voucher Payable lembar-1 dikembalikan lagi ke bagian hutang sementara 3
lembar BG digunakan untuk; lembar-1 yang merupakan lembar yang dapat
dinegosiasikn, diserahkan ke Supplier , lembar-2 disimpan oleh bagian ADM.
Kasir dan Perbankkan dan dicatat ke dalam jurnal pengeluaran kas, lembar -3
dilekatkan pada paket voucher yang diserahkan ke bagian Hutang Obat.
Manajer Keuangan
Manajer keuangan menerima paket Voucher Payable lembar 1 dan 3 lembar BG
dari bagian ADM. Kasir dan Perbankkan untuk selanjutnya diberikan persetujuan
dan ditandatangani kemudian  diserahkan kembali kepada ADM. Kasir dan
Perbankkan untuk ditahan sampai Cek/BG diambil oleh debitur, selesai.
Melalui otorisasi eksplisit yang disarankan penulis diatas bagian keuangan
akan memerlukan banyak pihak untuk berkolusi membuat hutang palsu dan
kemudian menerbitkan giro untuk melunasi hutang tersebut. Maksud dari
penjelasan ini adalah bahwa bagian keuangan tidak bisa hanya berkolusi dengan
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bagian hutang obat untuk membuat hutang palsu karena voucher pengeluaran kas
yang mengotorisasi transaksi pengeluaran kas harus dilampiri dengan dokumen
pendukung lengkap yang berasal dari bagian lain seperti surat permintaan
pembelian dari bagian yang memerlukan barang, dokumen pesanan pembelian
dari bagian pembelian, dan dokumen penerimaan barang dari bagian penerimaan.





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada
RSIA. Zainab Pekanbaru, mengenai masalah penerepan sistem akuntansi
penerimaan kas dari pendapatan tunai, sistem akuntansi pembelian dan
pengeluaran kas atas pembelian obat dan alat kesehatan, maka pada bab ini akan
dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat diambil sehubungan dengan
penelitian dan pembahasan tersebut. Selanjutnya dari hasil kesimpulan akan
dikemukakan beberapa saran-saran yang berkemungkinan akan berguna bagi
pihak manajemen perusahaan dalam menerapkan sistem akuntansi perusahaan.
5.1 KESIMPULAN
a. Dalam penerapan sistem akuntansi penerimaan kas dari penjualan tunai,
RSIA. Zainab tidak  memiliki bagian Income Audit yang mencocokkan
bukti-bukti penjualan dari bagian penjualan dengan buku catatan kasir
sehingga seolah-olah belum ada pemisahan tugas antara wewenang
pelaksanan transaksi dengan penyimpan kas.
b. Dalam penerapan sistem akuntansi pembelian obat dan alat kesehatan,
RSIA. Zainab tidak memiliki bagian yang mengotorisasi penerimaan obat
dan alat kesehatan.
c. Dalam penerapan sistem akuntansi pengeluaran kas, RSIA Zainab tidak
memiliki bagian yang mengotorisasi secara eksplisit transaksi pengeluaran
kas dengan menggunakan giro.
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5.2 SARAN
a. Sebaiknya RSIA. Zainab memiliki bagian income audit untuk menghindari
kemungkinan pencurian sebagian kas oleh kasir yang kemudian
menghancurkan bukti-bukti penjualannya.
b. Sebaiknya RSIA. Zainab memiliki bagian penerimaan barang yang
membuat dan mengotorisasi laporan penerimaan barang untuk mencegah
terjadinya mengakuan kewajiban sebelum barang benar-benar telah diterima
dan sesuai dengan pesanan.
c. Sebaiknya RSIA. Zainab menerapkan penggunaan sistem voucher yang
dilampiri dengan dokumen pendukung yang lengkap seperti; dokumen
permintaan pembelian, dokumen pesanan pembelian, dokumen laporan
penerimaan barang, dan faktur dari Supplier untuk  mengotorisasi
pengeluaran Giro oleh bagian kas. Hal ini berguna untuk menghindari
kemungkinan bagian kas berkolusi dengan bagian hutang supplier
membentuk hutang dagang palsu dan kemudian menerbitkan giro untuk
melunasi hutang tersebut.
d. Sebaiknya setiap fungsi pada sistem akuntansi penerimaan kas dari
pendapatan tunai, sistem akuntansi pembelian obat dan alat kesehatan, dan
sistem akuntansi pengeluaran kas atas pembelian obat dan alat kesehatan
dengan menggunakan giro membuat dokumen pokok dan dokumen
pendukung lebih dari 1 lembar disesuaikan dengan kebutuhan yang
kemudian didistribusikan ke fungsi lain yang terkait dalam setiap sistem ini.
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Hal ini bertujuan agar mekanisme saling uji antar fungsi dapat berjalan
dengan baik.
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